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BAB T

PENDAHTILT)AN

A. Latar Belakang Masalah

Cahaya merupakan hal yang paling dominan di dalam kehidupan, yang

diantaranya dapat ditemukan pada siang hari yaitu cahaya matahari dan diwaktu

malam cahaya bulan, bintang dan cahaya-cahaya lain yang timbul karena perantara

manusia, misalnya cahaya api dan cahaya lampu. Tetapi cahaya-cahaya disini adalah

hanyalah merupakan sosok sinar belaka,tanpa ada kemampuan yang bisa mendorong

bagi benda yang tersinari untuk memiliki pengertian serta memahami makna dari

cahaya-cahaya yang telah menyinariya, karena cahaya-cahaya disini hanya bersifat

semu belaka yang hanya terbatas pada wujud bendanya saja, dalam arti cahaya-

cahaya tersebut hanyalah merupakan pancaran dari cahaya dari segala cahaya atau

cahaya mutlak.

Buhi kalau cahaya-cahaya di atas bukan merupakan cahaya mutlak dapat di

lihat dari fungsi cahaya tersebut. Cahaya matahari berfungsi pada siang hari saja, dan

cahaya bulan atau bintang pada malam hari saja, dan apabila rvaktu yang selainnya,

maka cahaya-cahaya tersebut tidak bisa berlungsi sebagai mana mestinya, atau siang

hari untuk matahari, apabila cahayanya itu terhalang oleh awan yang hitam atau oleh

benda lain yang menghalanglnya, maka cahavanya itu tidak bisa terpancar sebagai

t
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2

mana mestinya, begitu juga dengan bulanr Maka dapat di lihat, bahwa cahaya-cahaya

tersebut tidak bersifat mutlak, karena cahaya tersebut memiliki keterbatasan di dalam

menyinari benda-benda yang lain dan tidak memiliki kemampuan untuk memberikan

petunjuk atau bimbingan kepada benda yang terkena pancarannya untuk dapat

melihat benda yang lain dalam arti yang sebenarnya.

Allah SWT adalah merupakan cahaya dari segala cahaya yang tidak dapat di

padamkan oleh kekuatan apapun dan kekuatan yang bagaimanapun, dan bahkan

semakin kuat usaha dari kekuatan yang bermaksud akan memadamkan cahayanya itq

maka semakin kuat pancaran cahayanya. Sedangkan cahaya Yang selain dari

cahayanya itu, hanya merupakan pembiasan dari cahaya yang mutlak itu, maka

cahaya tersebut akan padam dengan sendirinya jika cahaya mutlak itu tiada lagi

memancarkan cahayanya itu kepadanya.2 
'Maka 

dari itu Allah swT merupakan "

Cahaya Terakhir Lagi Tertinggl " yang tiada cahaya di atasnya dan dari cahayanya

turun segala cahaya kepada yang selain cahayanya. Penamaan cahaya untuk sesuatu

selain cahaya pertama adalatr majas ( kiasan ) semata-mata. Sebab segala sesuatu

selainnya, bila ditinjau pada atnya sendiri, sama sekali tidak memitiki cahaya,

karena cahaya yang ada padanya hanyalah berupa pinjainan dari cahaya yang

sebenarnya.' Dengan demikian cahaya yang selain cahaya pertama tidak memilikr

I Abdurrahman Muhammad , Allah cahrya segala Cahaya,(Gresik, Bintang pelajar), I I g2 tbid, ru.
3 Al Ghozali, Misykat cahaya- -<ohaya, terj. Haidar Baqir, (Bandung, Mizan, 1993), 36.
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J

Kekuatan untuk bersinar atau memancarkan sinar tanpa tanpa adanya pinjaman atau

pancaran dari cahaya pertama tersebul

Maka dari itu Allah SWT adalah merupakan cahaya di atas cahaya yang telah

menyinari langit dan bumi. Mengenai cahayanya itu.Allah SWT telah berfirman di

dalam al-Qur'an surat an-nur 35 :

d CLdt Ct#, ki;J(;^^f o-t-y PO *r$tj o3Jlri dirl

a: j4; i3 y ;f,*i, ,yfi-f- €i .*{ f Gtf LL>rt 4*t*j
#r-y ,*r-y drU 

^*i I j: cu,z,-ta::; ,r(_ a.f\s,.g.;ly

'r# J( n', J .rd Jtiyr it qr*-3 *tL_ ,y otl ;ur.sr+-

.(ro ql_,_y'r ) d'
"Allah adalah cahaya langit dan bumi. Perumpamaan cahayanya adalah ibarat

sebuah misykataDalam Misykat itu ada pelita, pelita itu dalam kaca. Kaca itu laksana

bintang berliku. Dinyatakan dengan minyak pohon yang diberkati, yaitu pohon zaitun
yang bukan ditimur dan bukan dibarat. Yang minyaknya nyaris menyala dengan
sendirinya walaupun tidak disentuh api. Cahaya diatas cahaya. Allah menuntun
kepada cahayanya siapa saja yang ia kehendaki, Allah membuat perumpamaan bagi

manusia. Sungguh Allah mengetahui segala sesuatu.,,5

Ayat di atas mengandung pengertian, Allah telah menjelaskan di dalam

Al-Qur'an bahwa Allah adalah cahaya yang menerangi langit dan bumi dengan

aMisyak: 
ceruk,lubang yang masuk ke dinding tetapi tidak tembus sampai kesewbelahnya yang lain

biasanya untuk meletakan pelita. Lihat. Al-Ghazali ( misyak cahaya --cahaya , 1993 ), I I g.
5. Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya, ( Jakarta, Intermasa, lggs ),550.
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4

menaburkan kepadanya ayat-ayat yang di turunkan kepada para rasulnya, seperti

Maha Kuasa, Maha Mengetahui dan lain-lain sebagainya. Semua iui menunjukkan

mereka pada tercapainya kebaikan mereka di dunia dan di akhirat.6 Dalam arti bahwa

Allah telah memberikan petunjuk dan bimbingan kepada manusia untuk menuju

kebahagiaan di dunia dan di akhirat, yang berupa cahaya yang bisa membawa

manusia dari alam kegelapan menuju alam yang terang benderang yang penuh dengan

kasih sayangnya, alam yang penuh rahmad dan karunianya, yang berupa jalan yang

lurus, yang akan membawanya menjadi manusia dari golongan orang-orang yang

menyerahkan dirinya kepada pemilik cahaya itu, Allah SWT.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang dimaksud cahaya dari segala

cahaya ( cahaya mutlak ) adalah yang berupa petunjuk dan bimbingan. Dengan

petunjuk dan bimbingan tersebut manusia yang mendapatkannya akan menjadi

pengikut yang setia yang tidak akan diputuskan atau dipengaruhi sesuatu kekuatan

yang bagaimanapun kuatnya.T Petunjuk dan bimbingan tersebut merupakan limpahan

dari Allah yang disampaikan kepada para Rasul melalui para malaikat, yang

kemudian dilimpahkan kepada paru umatnya. Rasul-rasul tersebut merupakan

penerjemah dari hukum-hukum-Nya dengan melalui sabda dan tindakan atau perilaku

yang senantiasa diikuti oleh rapa umatnya.

6 Ahmad Mustafa Al-Maraqi, Terjemahan Tafssir Al-Maraqi,jilid lS, (Semarang, Toha putra), 192-
193.
7 Abdurrahman Muhammad, Atlah Cahaya,20.
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5

Cahaya yang berupa petunjuk dan bimbingan yang dibawah oleh para rasul

semenjak Nabi Adam sampai Nabi Muhammad yang kemudian menyebar sampai

kedaratan yunani yang dibawa oleh para pecinta ilmu, sehingga menumbuhkan

kebudayaan dan filsafat Yunani kuno. Namun rantai panjang itu juga tetap menyebar

ke timur dan ke barat yang akhirnya filsafat Yunani yang tersohor itu dibawa pula ke

dunia Islam yang sedang berkembang dengan pesat. Oleh para filosof Islam Filsafat

itu diulas, digali dan dianalisa kembali, sehingga melahirkan filsafat Islam, E dari

pemikiran para filosof lslam inilah yang akhirnya melahirkan suatu kebudayaan

Islam, yang aktrirnya menyebar di luar dunia Islam sehingga melahirkan suatu

reformasi di dunia Eropa yang akhirnya menghasilkan itmu pengetahuan modem

dewasa ini.

Dari rantai sejarah pemikiran itu, yakni sekitar pemikiran filsafat yang

pernah tumbuh dan hidup di dunia Islam, maka cukup jelas bahwa peranan-peranan

filosof muslim sangat ahif di dalam memelihara dan meneruskan filsafat yang telah

meninggalkan daratan Yunani, karena kemungkinan kalau tanpa adanya pemeliharaan

dan ulasan para filosof-filosof muslim tentang filsafat Arirtoteles (382 SM-322 SM)

dan Neo Platisme niscaya barat tiCak akan mengenal filsafat-filsafat itu dengan

sempuma.e para filosof muslim pemelihara dan mengulas filsafat tersebut diantara

Al-Kindi (185 H / 801 M- 260 H / 873 M), Al-Farabi (2s7 H/870 M-337 IV950 M ).

Ibnu Sina ( 370 H /980 M - 428H I 1037 Iv0, Al- Ghozali ( 450 H / 1085 M-505 H

8 Yunasril Ni, Perkembangan Pemikiranfilsafar dalam Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, l99l) Intbid, 
+.
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6

I 1140 M), dan Ibnu Rusyd ( 520 H I 1126 M-595 H / 1198 M ). Mereka adalah

tokoh-tokoh filsafat yang sudah mapan dan seakan-akan memonopoli kajian-kajian

filsafat Islam dewasa ini, tetepi masih banyak juga tokoh-tokoh yang juga memiliki

peran penting di dalam sejarah pola pikir dikalangan Islam, yang diantaranya adalah

Suhrawardi Al-Maqlul ( 550 H-578 H).

Suhrawardi Al-Maqlul adalah salah seorang dari generasi pertama pa.ra sufi

filosofis yang paham tentang filsafat platonisme, paripatetisme, Neo-platonisme dan

filsafat Hermanetisrne. Disamping pengetahuan tentang filsafat, Suhrowardi juga

sebagai seorang tokoh yang menguasai beberapa ilmu yang lain, diantaranya usul

fiqih, dan begitu fasih ungkapan-uangkapannya. l0 Karena pengetahuan yang beraneka

inilah Suhrowardi mampu menghidupkan kembali hihna kuno dari para tokoh India,

Babilonia, Mesir, Yunani kuno sampai ke masa plato, yang terwujud dalam sebuah

karya filsafat yang telah di hasilkannya. Karya-karya tersebut di kelompokkan dalam

empat katagori besar, yang sekaligus mewakili perkembangan doktrin

Isyaraqiyyahnya : Al-Talwihat ( kedekatan ), Al-Muqowamat ( Tambahan ),

Al-Masyari wal-mutoharahat ( jalan-jalan dan tempat berlabuh ), dan karya

monumentalnya, hikmah Al-Isyraq (Filsafat pencerahan / Filsafat Illuminasi )"

Dengan Hikmah Al-Isyraq, yang berisi pandangan-pandangannya tentang tasawuf

Isyraqi, yang cenderung bercorak simbolis dan begitu samar, Suhrowardi mampu

membangun sebuah aliran baru, yaitu aliran Illuminasionis.

r0 Alrmad Mustofa, Filsafat Islam, @andung, Pustaka Setia,l997),249.rrw M. thacksron, Hikayat-hikayat Misris,ierj Rahman Astuti, (n-durg, Mizan, 1gg2),16
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7

Dengan aliran Iluminasi inilah, Suhrowardi telah melahirkan keinginannya

untuk memadukan antara berbagai macam aliran fllsafat dari filosif yang berbeda-

beda aliran. Menurutnya, para filosof termasuk dirinya merupakan suatu keluarga dan

cabang-cabang bagi pohon mubarokah yang membantu dengan memberikan semul

buah dan hasil yang di kandungnya, dan mereka berlindung di dalam suatu panji yaitu

filsafat Illuminasi.12 Filsafat ini di dasarkan pada visi dan pengalaman mistis tentang

keseluruhan realitas dan bukan di dasarkan pada pendefinisian hal-hal ganda dalam

realitas.l3 Dalam arti bahwa hikmah tersebut di rtasarkan pada Iluminasi, yaitu

terbitnya cahaya rasional, kecemerlangan dan kelimpahannya pada jiwa sewaktu jiwa

menjadi bebas.

Dengan b.gttr, menurut Suhrowardi, jiwa manusia tidak bisa sampai pada

alam suci serta tidak bisa menerima cahaya-cahaya illuminasi kecuali dengan latihan

rohaniah. Sebab alam suci maupun cahaya itu adalah substansi malaikat, dimana alam

suci itu sendiri tidak membutuhkan kekuatan-kekuatan fisik. ra dalam arti, bahwa

lewat latihan rohaniatr jiwa manusia akan menjadi berkaitan dengan kefanaan

duniawi. Dan lewat kefanaan itulah jiwa manusia akhirnya bisa berhubungan dengan

alam suci serta mencapai kebahagiaan didalam batrnnya. Sementara kesempurnaan

substansi manusia adalah gairah pengenalan terhadap Yang Maha Benar alam dan

" Ibrahim Madhour, Filsafat Islam ; Metode dan Penerapanl, (Jakarta, Rajawal; perss, 1993), 5g--s913 Hossein Ztall, suhrowoidi do, Filsa/at liluminasi, (Bandung,- Zaman, I 99g), l2g.ra Mustofa" Filsafat Islam, 251.
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8

sistemnya, yang berarti juga kesempuranaan substansi manusia tercapai tatkala jiwa

manusia terhi ndar dari kekuatan-kekuatan fi si k.

Selanjutnya pemikiran Suhrowardi ( illuminasionis ) yang menjadi perhatian

ialah sifat dan penyebaran cahaya, dan cahaya menurutnya adalah bersifat material

dan tidak dapat didefinisikan." Dengan demikian cahaya diartikan sebagai suatu yang

tidak membutuhkan definisi, maka jelaslah bahwa cahaya merupakan entitas yang

paling terang didunia ini dan tidak membutuhkan suatu definisi. prinsip dan asas

pertama bagi filsafat illuminasi adalah bahwa Allah adalah cahaya dan sumber bagi

segala entias, maka dari cahaya-Nyalah cahaya-cahaya keluar sebagai fondasi alam

material.

Dengan merujuk pada informasi sejarah diatas, dapat ditelusuri bahwa tradisi

filsafat Islam memiliki dua sumber utam4 yaitu filsafat dengan pendekatan rasional

dan fiisafat yang cenderung mistis spiritual. Dan dari sini timbul suatu permasalahan,

yaitu dapatkatr kedua sumber itu bertemu atau dipadukan ? disinilatr upaya yang

dilakukan Suhrowardi Al-Maqtul perlu mendapat apresiasi yang sewajamya.

Obsesinya adalah harmonisasi kedua aliran itu yang kemudian melahirkan aliran baru

yang dikenal dengan Isyraqiah atau lllumirutsionis. Dengan teori itu Suhrowardi telah

meletakkan dasar-dasar bagi munculnya wacana baru dalam dunia pemikiran Islam.

Komponen utama teori Illuminasi ini adalah cahaya, maka dari itu penulis ingin

" Ibid, 53.
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9

mengetahui konsep cahaya dalam skripsi dengan judul " Konsep Cahaya Dalam

Filsafat llluminasi Suhrowardi ".

B. Rumusan Masalah

Merujuk dengan latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat

merumuskan suatu permasalahan yang dapat memahami dan mengerti terutama yang

berhubungan dengan filsafat llluminasi Suhrowardi ini, yaitu :

1. Apakah yang dimaksud dengan filsafat illuminasi ?

2. Bagaimana pandangan filsafat illuminasi Suhrawardi tentang cahaya ?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan ini, setidaknya dimaksudkan untuk tujuan-tujuan sebagai

berikut

l. Ingin mengetahui atau memperoleh keterangan tentang filsafat

illuminasi yang terbangun dari dua aliran filsafat, yaitu filsafat deskursif

dan intuitif.

2. Ingin mengetahui lebih mendalam perihal cahaya didalam filsafat

Illuminasi dalam pandangan Suhrowardi, agar nantinya bisa diuraikan

dengan tepat dan sejelas mungkin.
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D. Penjelasan Istilah-Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman didalam menginterpretasikan maksud

kandungan judul yang tersebut diatas, yaitu " Konsep Cahaya Dalam Filsafat

llluminasi Suhrowardi ", maka untuk memudahkan didalam memahami masalah yang

dimaksud kiranya perlu penulis jelaskan istilah yang dianggap perlu, yaitu :

Cahaya : Sesuatu yang memiliki kemampwm untuk melihat dirinya

sendiri, dan yang memiliki kemampuan untuk melihat benda-

benda yang lain, serta yang memiliki kemampuan untuk

mengakibatkan benda-benda yang lain dapat melihat dirinya

dan mampu melihat benda-benda yang lain ( lagr ), selain

dirinya.16

Filsafat Illuminasi : Pencampuran pemikiran antara filsafat yang bersifat

rasional dengan filsafat yang bersifat mistis spiritual atau

perpaduan antara filsafat diskwsif dengan filsafat intuitif. 17

Suhrawardi : Abu Al-Futuh Yatrya bin Habs bin Amrah Al-suhrawardi

lahir di Suhraward, Iran Barat Laut dekat Zanjan pada tahun

549 I 1153, ia bergelar syihab Al-Din dan juga terdapat

beberapa gelar diantaranya sebagai bapak pencerahan,

al-Hakim, al-Syahid, al-Maqtul. 18

16 Abdurrahm a4 Allah Cahaya,l2.
17 Hossein Zial. Suhrawardi, 32
18 Amroni drajat, Filsafat llluminosi, (Jakarta Riora Cipta, 2001), I I
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud

dengan judul diatas adalah pembahasan mengenai beberapa konsep filsafat Illuminasi

Suhrawardi, terutama konsep tentang cahaya, yang mana cahaya merupakan

ungkapan bagi sesuatu yang terlihat dengan sendirinya dan menjadikan benda-benda

yang lain terlihat, sedang ketampakannya adalah sesuatu yang nisbi.

E. Telaah Pustaka

Penelitian tentang pemikiran Suhrawardi merupakan penelitian yang cukup

menarik, terutama pada filsafat llluminasinya, karena filsafat ini sangat lain dari

filsafat-filsafat yang ada, sebab filsafat Illuminasi ini dibangun dari dua aliran dalam

filsafat, yaitu aliran rasionalis dan aliran mistisisme. Dan disinilah obsesi Sulrawardi

dalam memadukan kedua aliran tersebut.

Diantara kajian yang dapat dijadikan referensi adalatr yang ditulis oleh

Hossein Ziai, dalambukunya Suhrawardi dan Filsafat llluminasl yang berisi tentang

definisi filsafat Illuminasi, empat karya penting yang dikaji, logika dalam filsafat

Illuminasi, teori definisi Illuminasi (metode dan pengetahuan formal).

Amroini Draj at, dalam fi I s afat I I lum inas i, yang menj elaskan tentang riwayat

hidup Suhrawardi, latar belakang pemikiran Suhrawardi, pengertian dan konsep

cahaya Suhrawardi, kedudukan filsafat Suhrawardi dalam filsafat Islam, serta

pengaruh filsafat Illuminasi Suhrawardi didunia lslam. Dan Thackson dalam hikayot-

hikayat mistis, yang menjelaskan tentang penulisan-penulisan mistisisme Suhrowardi.

Ketiga buku ini merupakan data utama dalam penelitian ini.
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Disamping itu juga menggunakan data-data penunjang yang berupa data-

data yang ada hubungannya dengan pemikiran Suhrorvardi dalam filsafat illuminasi.

Yang diantaranya, karya Mustafa dalam Fttsafat Islam, Yunasril Ali dalam

Perkembangan Pemikiran Filsafat dalam Islam, Abdurrahman Muhammad dalam

Allah Cahaya Segala Cahaya, dan Ibrahim Madkour, dalam Filsafat Islam ; Metode

dan Penerapan I, serta memahami pemikiran Al-Ghazali datam Alishat Caluya-

Cahaya. Semua itu merupakan buku-buku yang ada hubungannya dengan pemikiran

Suhrowardi tentang fi lsafat llluminasi.

Adapun pembahasan di dalam skripsi ini penulis mencoba untuk mengulas

lebih mendalam perihal tentang konsep cahaya di dalam filasafat illuminasi yang

telah diulas oleh Suhrowardi merupakan fenomena yang menarik dan unik yang lain

dari konsep pemikiran konversional. Kekhususan dari konsep cahaya Suhrowardi

akan terlihat dengan memahami peringkat-peringkat cahaya yang akan diulas di

dalam pokok pembahasan skiripsi ini.

F. Metode Penelitian

a. Metode Pengumpulan data

Sebagaimana telah diketahui bahwa penulisan suatu karya ilmiah

haruslah merupakan hasil dari penyelidikan yang ilmiah. untuk

melaksanakan itu, maka dalam pengumpulan data, penulis

menggunakan metode sebagai berikut .
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1. Selektif : Metode pengumpulan data dengan jelas. Menyeleksi data-

data yang ada hubungannya dengan permasalahan.

2. Sintesis : Pengumpulan data dengan jalan menentukan dan

rnenyimpan suatu unsur yang baik ( yang ada hubungannya dengan

permasalahan ) dan menyisihkan data-data yang ada hubungannya

dengan permasalahan. le

b. Metode Analisis Data

Untuk memberikan uraian dan menyimpulkan terhadap

permasalahan" maka penulis memakai metode sebagai berikut :

1. Diskriptif : Seluruh hasil penelitian harus dapat di deskripsikan

atau dibahasakan ; ada kesatuan mutlak antara jiwa dan raga.

Data yang dieksplisitkan memungkinkan dapat dipahami secara

mantap.20

2. Komperasi : Dengan cara membandingkan persamaan dan

peftedaan t€ntang ide-ide laitik terhadap orang, kelompok,

terhadap suatu ide, dan juga membandingkan kesamaan

pandangan dan perubahan-perubahan pandangan orang terhadap

orang, peristiwa dan terhadap ide-ide.ll

re Anton Bekker dan Achmad Chamrs Zubair, Metdologr Penelitian Filsafat, Konisius, yogyakarta
1990, hal. 68.

'o srdarto, Metodologi penelitian Fitsa/at, Raja Grafindo persad4 Jakarta, 1997 , hal. 43 .'' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekotan Praknk, (Jakarta: Rineka Cipta l99l),
197
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G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini, penulis membagi datam

lima bab. Yaitu :

Bab I : merupakan bab pendahuluan, yaitu bab yang pada dasarnya adalah

merupakan uraian singkat dari sknpsi ini secara singkat atau keseluruhan yang

meliputi : Iatar belakang masarah, nrmusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan

i stilah-istilah, telaah pustaka, metode dan sistematika pembahasan.

Bab II : merupakan bab uraian, yang menguraikan tentang jati diri

Suhrawardi yang meliputi sejarah riwayat hidup, Iingkungan masyarakat dimana ia

hidup baik mengenai iklim kehidupan sosial yang mengltarinya, maupun situasi

inteleltualnya yang turut mempengaruhi pemikirannya, disini karya-karya utama

suhrawardi seperti Al-Tawihit, Ar-Maqowamat, Ar-Masyarai'ma, Al-Mutharahat,

dan Hilanat Al-Israq.

Bab III : Merupakan bab yang utama yang menjadi fokus penuris, yakni

konsep cahaya dalam filsafat illuminasi Suhrawardi. Maka pembatrasan ini

menguraikan tentang filsafat illuminasi Suhrawardi, serta konsep cahaya Suhrawardi,

dan juga menguraikan tentang sekitar hirarki-hirarki calayasuhrawardi.

Bab tV : Merupakan bab analisa yang terdiri dari konsep filsafat illuminasi,

khususnya tentang filsafat illuminasi Suhrawardi, konsep cahaya serta hirarki-hirarki

cahaya Suhrawardi.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



15

Bab v : Merupakan bab penutup dari sknpsi ini, yang meliputi

kesimpulan-kesimpulan dari uraian-uraian di dalam bab-bab sebelumnya serta berisi

saran-saran dari penulis yang mungkin bisa berguna bagi para pembaca.
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BAB II
SUHRAWARDI DAN PEMIKIRANNYA

A. Riwayat Hidup

Harmonisasi spritual dan filsafat yang sempurna pada Islam tercapai dalzun

ajaran illuminasi ( Al-lsyraq ), yang didirikan oleh Syeikh Al-Isyraq, syihab Al_Din

Suhrawardi.r Nama lengkapnya Abu Ar-Fatah yahya Ibn Habsh Ibn Amrak Al-

Suhrawardi, lahir di Suhraward, Iran Barat Laut dekat Zanjanpada tahun 54g I 1153.

la bergelar Syihab Al-Din, disamping itu terdapat beberapa gelar yang dialamatkan

pada dirinya, diantaaranya Syaykh Al-Isyraq dan Master of llluminasionist. ( Bapak

Pencerahan ) ; Al-Hakim ( sang Bijak ) ; Al-syahid ( sang suhada ) ; At-lvlaqlul

( Yang Terbunuh ).2 Dengan gelar Al-Maqtul inilah Suhrawardi dapat dibedakan

dengan tokoh-tokoh yang sama-sama mempunyai nama Sukawardi, yang

diantaranya Abd AlJQahir Abu Najib Al-suhrawardi 3, Abu Hafs umar Syihab Al-

Din Al-Suhrawardi Al-Bagdadi.a Dan Julukan Al-Maqtul ini, karena dihubungkan

rseyyed 
Hossein Nasr, William C. Chitticlq Islan Intelektual ; Teotogi Filvfa &nMa,n/at,(Depok,Perenial Perss, 2001), 84.

,|31S1.P'^"Ja:, |ttsdat.!lt!y,nas,, (Jakart4 Riora Cipta, 200I), 11."Abu Najib Al-Sutfawardi ( 490 H I 1og7 '563 t.rrot 1 uaau(p"rgarung salah satu buku pengamartentang misttl! Adab Al-Mundin ( perilaku santri-)-dia j"g"turu;;iari ttruirarr lbu ga['*. I-itut,
'Abu l{afs umar syhab Al-Din.Al-suhrawardi 1-ir+s - !234) adarah kemenakan sekatigus murid dariAbu Najib, ia juga pengwang.Awarif Ar-Ma,trif y.ng^aijuru{ii*[n 

^-tyuyukh. 
Dan ia juga tokohsufi sekaligus aktif dalsm potitik. rihat, scnimmai ,1-oii"nti uisiiitam Istmt, t986,125t.

16
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dengan carakematiannya yang terbunuh di halb ( Alippo ), atas perintah Shalahuddin

Al-Ayyubi, tahun 578 H.

Suhrawardi Al-Maqtul adalah seorang mistikus dan filosof besar, yang akrab

dengan filsafat perenial Islam, yang ia sebut sebagai Al-Hikmat Al-Atiqoh

philosophia priscorium : yang banyak dirujuk sejumtah filosof renaisans, yang

awalnya ia anggap bersifat ilahiyah.s la mula-mula belajar dibawah bimbingan Majd

Al-Dinjili di Maraqhah dan kemudian pada Zhahir Al-Din di Isphahan. Setelah

menyelesaikan pendidikan formalnya, ia mulai mengembara menjelajahi pelosok-

pelosok negeri Persia untuk menemui berbagai guru sufi dan mengambil manfaat dari

pertemuan-pertemuan dengan mereka secara ajaran mereka. Dengan cara begifu, ia

sampai pada puncak pencapaian dalam pencariannya. Dalam diri Suhrawardi

terkumpul dua kemahiran dalam bidang filsafat dan tasawuf.6 Oleh karena kecerdasan

dan ketinggian pengetatruan filsafat dan tasawufirya rttr, ia mampu menarik perhatian

banyak orang, khususnya didalam kawasan ilmuan. Meskipun demikian Suhrawardi

selama hidupnya sering mangarami hal-hal atau kehidupan-kehidupan yang

menyakitkan atau fiagrs.

Meskipun umurnya relatif singkat, namun Suhrawardi m:Lmpu menulis lebih

dari lima puluh penjelasan. Dokrin-doktrinnya ditulis dalam bahasa Arab dan karya-

karyanya atau cerita simboliknya ditulis dalam bahasa persia Baik karya-karyanya

hossein Nasr,Islom, 84
6Dra.1at, Filsafat, 13.
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dalam bahasa Arab maupun Persia menjadi literatur induk filsafat Islam. Tulisan-

tulisanya yang bersifat doktrinal, dimulai dengan sebuah elaborasi dan transformasi

terhadap filsafat panpatetrk Avicennian, dan akhimya berpuncak pada hilcmah

isyraqiyah.T Hikmah isyraqiyah inilah yang merupakan salah satu karya Suhrawardi

Al-Maqlul yang terpenting dalam filsafat Islam, kisah-kisah simboliknya, termasuk

beberapa karyaprosa yang sangat cantik dalam bahasa Persia diulas didalamnya. Dan

sedikit sekali filosof Islam yang mampu mengkombinasikan metafisika pada dataran

yang tinggi dengan sebuah prosa puisi, yang kualitas bahasa dan kesempurnannya

hampir tidak tertandingr.

suhrawardi menggabungkan antara dua sumber utam4 yaitu

Aristotelianisme dengan Platonisme dalarn metrik genosis Islam. Ia percaya ada dua

tradisi kuno kebijaksanaan ( Al-Hikmah ) yang keduanya bermula dari agama. Seperti

banyak anggapan filosof Islam yang lai4 Suhrawardi mengidentikkan Hermen

dengan Nabi Idris, yang telah diberi gelar sebagai bagak para filosof dan dianggap

menerima kebijaksanaan samawi, yang merupakan permulaan filsafat. Akhirnya

dalam Islam, agama primodial dan terakhir tersebut, tradisi primodialnya direstorasi

oleh Suhrawardi sebagai ajaran illuminasi ( Al-Isyraq 1.8 Dalam pendahuluan hikmah

Al-Isyraq, Suhrawardi menjelaskan secara eksplisit terlihat kearifan Isyraq dan

kaitannya dengan ajaran-ajaran kuno. Dan se,mua bahan yang difuangkan dala,

7 Hossein Nasr, /s/arz, 85.ttbid, 
so.
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Isyraq ini bukan dari pemikiran rasio, melainkan dari intuisi intelektual, perenungan

dan pengenalan zuhud. Karena penulisan itu bukan dari pembuktian logika,

melainkan dari satu wawasan batin dan perenungan, rnaka ia tidak dapat dihancurkan

oleh keraguan dan godaan skeptik.

Meskipun ajaran Isyraq tidak mudah dihancurkan oleh keraguan apapun,

namun Suhrawardi tidak pernah menguasai rantai sejarah yang berhubungan dengan

dirinya pada hadisi panjang kebijaksanaan, tetapi menegaskan bahwa makna

sesungguhnya pencapaian pengetahuan ini adalah melalui Tuhan dan kitab suci-Nya.

Itulah mengapa ia mendasarkan dirinya sendiri begitu banyak pada Al-eur,an. Dan

Suhrawardi adalah filosof muslim yang pertama, yang mengutip Al-eur,an secara

ekkstensif dalam karya-karya filosoftya. Dan yang paling berarti dari sudut pandang

spiritual ini adalah berbedanya filsafat Isyraqiyah pada organisme yang handal, antara

aktifitas intelektual dengan kesucian hati.e Dari sini bisa dilihat, bahwa filsafat

sebagai aktivitas mental yang lepas dari realisasi spiritual dan kehidupan batin, dan

tidak bisa diterima sebagai legitimasi kategori intelektual, yang gilirannya filsafat

akan menjadi sophi,jang senantiasa dimiliki dalam tradisi-hadisi ketimuran. Dalam

arti filsafat menjadi suatu kearifan yang hidup, pengalaman, pemikiran dan juga

penalaran" yang akhirnya menuju kepengertian yang tinggr yang tidak mudah

digoyangkan oleh pengertian-pengertian yang lain.

'iuiq sz
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Dilain pihah Suhrawardi Al-Maqlul juga menyusun sebuah teori tentang

wujud, yang telah diugkapkan secara simbolis, Berdasarkan teoi emenesr. Akan

tetapi teorinya tidak bisa dipandang sebagai teori para sufi tentang kesatuan wujud

dalam pengertiannya yang rinci. Sebab menurutnya, terdapat beberapa alam yang

melimpah dari Allah. Atau cahaya dan segala cahaya, yang mirip matahari, yang

sama sekali tidak bisa kehilangan cahayanya sekalipun ia bersinar terus menerus.,o

Dalam karya hikmah Al-Isyraq, Suhrawardi juga melengkapi dengan alam ideal yang

berdasarkan pada pengalaman mistisnya, menurutnya alam ideal terletak diantara

alam akal budi ( alam rasional ) cahaya murni dengan alam yang bisa diindera

maupun dipahami lewat imajinasi aktif, dalam alam ideal tersebut bukan keadaan

yang termasuk ruang lingkup materi tapi hanya menarnpakkan gejala-gejala yang

seperti halnya gambar tarnpk dalam cermin

Dalam pandangan kaum illuminasionis, seperti yang dikemukakan

Quthbuddin Al-syirazi, alam terdiri dari dua. yang pertama, atam makn4 yang

terbagi menjadi alarn ketuhanan dan alam akal budi, dan yang kedua alam garrbar,

yang terbagi menjadi gambar yang menubuh, yaitu alam bintang rtan anasir, serta

gambar yang mengamban& yaitu atam ideal yang tergantung.,r Dengan demikian,

menurut Suhrawardi, lewat latihan rasional jiwa menjadi berkaitan dengan suafu

kefanaan duniawi, dan lewat kefanaan itutah jiwa berhubungan deogan alam suci

]fA Uu*ofa Fitv/at Islon, @andung: pusraka Setiq. tggT), 2SO.iltbid, 
251.
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serta mencapai kelezatan dan kebahagiaan. Dan menurutnya lirva-jirva yang utama

bisa terealisasi dengan menyaksikan cahaya-cahava yang maha benar serta terpesona

dalam lautan cahayq dan bukan mengakhiri kebahagiaannya.

B. Suasana Pemikiran Pra-Suhrawardi

Didalam wacana sejarah filsafat Islam, secara garis besar terdapat dua corak

filsafat didalamnya. Pertama yang bercorak Masysya'iyah ( paripatetik ) dan kedua

bercorak Isyraqiah ( illuminasionis ).r2 Ditangan Ibnu Sina ( 34042s H ), corak

paripatetik mencapai puncalarya. Ibnu Sina memeluk pandangan tasawuf Al-Farabi

bahkan dikuasainya melalui komentar dan studi dalam banyak risalah, yang

diantaranya adalah kitzb Al-lsyarot wo Al-taubihal.13 Buku ini merupakan pendapat-

pendapat Ibnu Sina yang masih murni, tanpa adanya teoriteori aliran lain. Ibnu Sina

merupakan murid dari Al-Farabi, maka ketergantungan Ibnu Sina kepada teori-teori

gurunya sampai padatahap ia mencurahkan segenap keseriusannya untuk memahami,

memperpanjang komentar dan penjelasannya masih didoktrin oleh ide-ids gurunya.

Dan boleh jadi ide Al-Farabi kabur sdan tidak jelas menjadi terang atas prakarsa Ibnu

Sina, cialam arti bahwa lbnu Sina merupakan pencerah atau yang memberikan sinar

penerangan didalam kegelapan-kegelapan ide gurunya. Dan bisa dikatakan apabila

Al-Farabi mendapat anugrah sebagai perintis, maka lbnu Sina berhak mendapat

t' Dralat. l-it-safat, 14

"lbrahim Madkour, F'ilsafat lslam, Metde dan Penerapan l, (Jakana,Graffindo persal4 1996),47
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anugrah sebagai penjelas. Jadi bisa dikatakan tnhrva tasawuf Ibnu Sina sama sekah

tidak berbeda dengan tasarvuf Al-lrarabi, karena sarana dan tujuannya szlma.

Setelah corak filsafat paripatetik mencapai puncaknya ditangan Ibnu Sina

lewat tulisan-tulisanny4 hingga Ibnu Sina dan Al-Farabi dianggap sebagai pahlawan

filsafat di Timur. Maka bisa dikatakan bahwa Ibnu Sina sebagai penerang filsafat

Islam dari Timur khususnya dalam corak paripatetik. Akan tetapai kecermelangan

filsafat panpatetik menjadi pudar segera setelah mendapat hantaman dari Al-Ghazali

lewat tulisan T'ahafut Al-Falasifah./' Filsafat yang dalam operasionalnya sangat

menyadarkan pada kekuatan akal di dunia islam seakan - akan menurut ajalnya,

sementara kehidupan tersawat yang mendasarkan pada kekuatan rasa yang akhimya

bisa berkembang dengan pesat khususnya di dunia islam Sunni Pada masa ini, filsafat

seakan-akan mengalami stragnasi serta kemunduran di dunia Islam secara umum,

walaupun kesalahan langsung disebabkan oleh kesalahan pahaman para peng*ut

tasawuf terhadap filsafat, yang pada hal ini telah di pelopori oleh Al-Ghazali ( 450 -

50s H ).

Yang menarik perhatian dalam sejarah hidup 
^1-gtnatiadalah 

kehausannya

terhadap segala pengetahuan serta keinginannya untuk mencapai keyakinan dan

mencari hakekat kebenaran segala sesuatu. Pengalaman intelektual dan spiritualnya

telah menghasilkan banyak karya tulis, baik di bidang ilmu kalam, filsafat dan

)aDrajat, Fitsafat, 15
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tasarvul.'5 tuiisan di bidang tasaw,uf inilah al-ghazali telah menggegerkan dunia

intelektual, khususnya di dalam dunia kefilsatatan, 1'aitu penyerangannya ke dunia

filsafat lewat penulisan buku polemis tasawuf al-falasifah yang bertujuan untuk

menelanjangi kepalsuan para filosof berikut doktnndoktrin mereka.

Sebagaimana dalam tahapan Al-Falasifah, ia bertindak selaku seorang

muslim yang berhadapan dengan filosof-filosof pada umumnya dan filosof-filosof

Islam pada khususnya. Dalam hal ini, aliran-aliran mu\tazilah, karramiah, waqifiah,

dan lain-lain, merupakan front Islam yang di ikut sertakan oleh Al-Ghazali dalam

menghaadapi filsafaat, karena menwutnya pendapat antar golongan-golongan

tersebut hanya dalam soal-soal yang kecil, sedang perbedaannya dengan filsafat

menyangkut pokok-pokok ajaran agama.'u Dalam arti, bahwa persoalan filsafat

merupakan persoalan yang besar. Karena kesalahan-kesalahaan filsafat di anggapnya

menyimpang dengan ajaran-ajaran agama. Dan argumen-argumannya dalam tasawuf

Al-Falasifah itu di lancarkan dengan cara polemik yang logis, ilmiatr dan teratur.

Namun oleh Al-Ghazali dalam mengkitik para filosof tetap memprmyai andil,

walaupun pembelaan-pembelaan terhadap Al-Ghazali telah di berikan oleh para

cendekiawan Islam belakangan ini.

Lain halnya di kawasan dunia [slam Syi'ah. Tradisi filsafaat telah berurat,

berahan dan telah membudaya. Dalam hal ini bisa di katakan bahwa aliran Syi'ah

sebenarnya merupakan gerakan islam intelektual yang progesif dan merupakan

t5Ami, Syukur dan Masyharu ddin, Intelehualisme Tasawuf, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2002), l3EruMusafa, Fil safat, 222-223

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



24

kekuatan sosial yang militan. Oleh sebab itu tidak mengherankan kalau para filosof

dan ilmuan banyak muncul dari kalangan lslam Syi'ah atau paling tidak ada

korelasinya dengan kontek ke-Syi'ah-an. Tokoh-tokoh seperti Ibnu Sina, Nashir atdin

Al-Tusi, Al-Farabi, Suhrawardi dan banyak lagi yang lainnya tumbuh di lingkungan

Syi'ah. Dari sini bisa di lihat, bahwa orang-orang Syi'ah lebih rasional dari orang

Sunni, dan dalarn hal ini bisa di buktikan bahwa tokoh-tokoh pernikir islam banyak

yang lahir dari hadisi pernikiran Syi'ah.

Kembali pada masalah pokok tentang stagnasi pemikiran filsafaat di dunia

Islam, bahwa kelihatannya berkat senrngan Al-Ghazali terhadap filsafat, ajaran

tasawuf tumbuh subur baik di dunia Islam Sunni atau Syi'ah. Di tambah lagi bahwa

serangan Al-Ghazali terhadap Ibnu Sina lebih di tekankan pada masalah filsafat. Dan

di sini Al-Ghazali menyandarkan pembahasannya tentang cahaya pada teori mistis

yang di letakkan oleh ibnu Sina.rT dari teori lbnu Sina ini, Al-Ghazali

mengembangkan uraian linguistik yang signifikan mengenai tema " cahaya " yang

layak dikaitkan kepada Tuhan sebagai sumber calnya. Dan kepda eksistcnsi alam

semesta sebagai cahaya emaratif yang terpancar dari cahaya di atas cahaya.r8 Prestasi

Al-Ghazali dalam tahaful sebagian besar bersifat semantik, karena ia tergolong filosof

pertama, setidaknya dalam sejarah pemikiran spekulatif Islam, yang membedakan

masalah penggunaan sebuatr kata daram makna yang tidak mengacu kepada

penerapannya.

tlDrapt, Fitsalat,17.
"Mehdi Ha'iri Yazdi- Ilmu Hudui, (Bandung, Mizan. 1gg4), 37
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Menyangkut kata cahaya, Al-Ghazali rnengungkapkan sebagai ucapan bagi

sesuatu yang terlihat dengan sendirinya, dan menladikan benda-benda yang lain

terlihat.re Aplikasi lain dari cahaya termasuk cahaya fisik yang tampak oleh kita,

maka tidak lengkap dan menimbulkan banyak kekurangan yang membuatnya jauh

aplikasi murni bagi makna cahaya itu sendiri.

Pembahasan rinci tentang cahaya ini tertuang dalam karya Al{hazali

Miskat AlAnwar. Dan melalui buku ini ajaran mistik Al-Ghazali tentang cahaya ini

diulas dengan jelas dan terperinci, yang pada gilirannya mempengaruhi pemikiran

cahaya Suhrawardi Al-Maqtul. Dilihat dari sejarahny4 tasawuf bisa berkembang di

dunia Sunni dan di dunia Syi'ah, berkat serangan Al4hazali terhadap filsafat namun

di dalam kesamaan itu sebenamya terdapat perbedaan yang sangat signifikan, di

dunia Sunni, tasawuf berkembang bersamaan dengan redupnya filsafat, tetapi di

dunia Syi'ah tidak teqadi hal yang demikian, yang artinya tasawuf dan filsafat

berjalan dengan bersama-sama. Dengan siuasi yang demikian maka munculatr

pemikiran Isyraqi atau ilhminasi yang dipelopori oleh Suhrawardi dan mendapat

momentum yang sangat tepat, sebab bangunnan filosof illuminasi Suhrawardi diracik

rnelalui pengalaman-pengalaman mistis tasawuf vang kemudian dijelaskan dengan

argumen filosofis yang meyakinkan.

Perpaduan menarik antara tradisi mistis dan filsafat panpatetrk di gagas oleh

huhrowarah dan merupakan konseptor aliran isyraqi atau filsa/ht illuminasi.

''rbid, 38.
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Illuminasi itu sendiri bermakna bahwa apabila menyempurnakan din sendiri, kita bisa

rnendapat illuminasi dari asas atau sumber realitas secara langsung.zt' Dalam hal ini

Suhrawardi mengganti pandangan realitas yang terdiri dari rangkaian obyek yang di

pandang realitas sebagai derajat cahaya yang bertingkat. Dia melihat pengetahuan

sejak terjadi ketika kita di illuminasi oleh sumber cahaya dan sumber realitas itu

sendi,ri. Sebagar realitas yang meliputi segala sesuatu, cahaya menembus ke dalam

susunan setiap entitas, baik yang fisik maupun non fisik, sebagai sebuah komponen

yang esensial darinya. Segala sesuatu selain dari sumber cahaya adalah tersusun dari

sesuatu yang tidak membutuhkan substatum yang merupakan substansi gelas, atau

dari bentuk substansi ini, adalah adanya kegelapan parse, dan sejauh benda-benda itu

dapat menerima baik cahaya maupun kegelapan, ia dapat disebut barzakh.

Hikmah yang didasarkan pada dualisme cahaya dan kegelapan yang

ketimuran ini, menurut Suhrawardi merupakan warisan para guru mistis Persia,

sep€rti Jamasp Franshaustra dan para pendahulunya" hikmah ini sebetulnya juga

terwakili di Barat, antara lain oleh Plato, Agathadaimon dan Ascelepits, Al-Bisthami

dan F{allaj melanjutkan tradisi ini, dan puncaknya ada pada diri Suhrawardi

sendiri. " Dari sini bisa diketahui bahrva hikmah yang didasarkan pada dualismc

cahaya sebenarnya sudah diamalkan selak jaman kuno, baik diwilayah timur maupun

Barat yang diasumsi secara tetap tanpa mengalarri perubahan-perubahan meskipun

selama berabad-abad muncul dalam berbagai bentu( dan menurut sejarahnya semua

2ooliver Leaman, Penganlat'Filsafat lstam ; Sebwh Pendekaran Tematis, @andung, Mizan,2O0l), I I2lMajid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam : Sebuah Pela Kronologis. (Bandung, Mizan, 2002). I30.
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pencapaian ini bersumber dari Plato, dan dari Plato inilah hikmah mengalir kepada

Hermes dan guru mistis lainnya, Empodocles dan Pythagoras.

Inti dari hikmah illuminasi ini bagi Suhrawardi adalah ilmu cahaya yang

membahas sifat dan cara pembiasan cahaya. Cahaya ini menurutnya tidak dapat

didefinisikan karena cahaya merupakan realitas yang paling nyata. Dan cahaya juga

merupakan substansi yang masuk dalam komposisi semua substansi yang lain,

materiil ataupun spirituiil.22 Dari obyek-obyek materiil yang mampu menerima

cahaya dan kegelapaq ia hakekatnya merupakan kegelapan murni yang semua

catrayanya berasal dari sumber luar. Dalam hubungannya dengan obyek-obyek yang

berada di bawahnya cahaya memiliki dua bentuk, yaitu cahaya yang terang pada

dirinya send.iri dan cahaya yang terang dan menerangi selainnya. Dan dipuncak

urutan wujut terdapat cahaya-cahaya murni yang membentuk anak tangga menaik.

Bagian tertingg adalah cahaya diatas cahaya yang menjadi sumber eksistensi semua

cahaya yang berada dibawahnya, baik yang bersifat murni maupun campuran.

C. Karya - karya Suhrawardi

Suhrawardi termasuk filosof sekaligus sufi rnuda yang sangat produktif. Dia

adalah Syekh Al-Isyraq, guru filsafat cahaya, apa yang dipahami secara r,retafisis

sebagai eksistensi ( wujud ) serupa dengan apa yang dimengerti berkenaan dengan

akar pengajarannya oleh Suhrawardi di dalam hampir lima puluh buah buku dalam

'|Ibid, ttt
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bahasa Arab dan Persta.lr Penguasaan Suhrawardi terhadap ajaran-a.laran tasawuf

para pendahulunya khususnya ajaran para sufi pada abad ketiga dan keempat Hrjriyah

sangat dalam. Disamping itu Suhrawardi paham benar akan ajaran-ajaran dan

pengetahuan dari tokoh-tokoh kuno. Sehingga tidak mengherankan kalau dari

harmonisasi kesemuanya muncul suatu aliran yang sama sekali baru dengan corak

mistis, filosofis. Dengan kepawaiannya inilah Suhrawardi telah dianggap oleh para

pemikir atau para penulis khususnya Sayyad Husesein Nashir, bahwa Suhrawardi

telah berhasil mendamaikan dua aliran besar dalam pemikiran ( aliran mistis dan

rasionalis )

Atau bisa dikatakan bahwa karya-karya filsafat Suhrowardi merupakan

perkawinan dari dua kutub epistemologi Plato dan Aristoteles, yang keduanya ini

mewakili dua aliran besar yaitu aliran Mistisisme dan Rasionalisme.

Karya-karya Suhrowardi yang paling mempesonakan adalah beberapa

dongeng ibarat dan ilmu kemaslatraannya dalam tembang-tembang yang indah dan

juga ceritaterita tentang mistis yang memeritsa perjalanan jiwa.2a Dari sini sudah

bisa dilihat, bahwa pemikiran Suhrawardi merupakan pemikiran yang bercorak mistis

filosofis, yang berarti bahwa Suhrawardi membahas hal-hal yang bersifat mistis

untuk diukur secara filosofis. Dan sesuai dengan kehidupan Suhrawardi itu sendiri

yang cenderung menjalani kehidupan sebagai seorang sufi, yang faham tentang

filsafat peripatetik dan filsafat Islam dari ajaran-ajaran tasawuf para pendahulunya.

23Animarie 
Schimmel, Dimen,si Mistik dalom Islam, (lakana, pustaka Firdaus. 2000), 330.

2o Ibid. i: t
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Suhrarvardi.luga memaikan peran yang begrtu besar dalam kehidupan intelektual dan

spiritual Islam terutama dikalangan svi'ah.

Kenyataan tentang aliran Syi'ah maka tidak lepas juga dengan ajaran tasawuf

yang dijalaninya, keduanya merupakan suatu aspek yang padu dari wahyu keislaman

dan dalam kenyataanny4 keduanya merupakan aspek dari kemerdekaan islam. 25

Dari sini bisa dipahami, bahwa hubungan antara aliran Syi'ah dan Tasawuf

adalah rumit oleh kenyataan, bahwa dalam membicarakan dua kenyataan kerohanian

dan keagamaan ini tidak berhubungan dengan tingkatan atau dimensi keislaman yang

sama pada keduanya. Sebagaimana telah disinggrmg dalam Islam memiliki dua

dimensi yaitu dimensi lahir atau eksoterik maupun dimensi batin atau esoterik, yang

bersama-sama, dengan segenap perbedaan didalamnya, mewakili susunan vertikal

wahyu, dan juga bisa di bedakan dengan aliran Sunnah dan Syi'ah, yang bisa

dikatakan mewakiii susunan horizontalnya. 26

Dari kenyataan tersebut, bisa delaskan bahwa dimensi batin islam yang

didalam lingkungan aliran Sunnah hampir seluruirnya berkaitan dengan tasawuf,

dalam lain pihak susunan menyeluruh dari aliran Syi'ah adalah mengandung d.imensi

esoterik dan .luga aspek eksoterik. Dengan sejarah syi'ah yang demikian ini, maka

tidak heran lagi apabila sebagian besar para filosof-filosof Islam berasal dari aliran

syi'ah.

2ssayyid Hussain llasr, tasawuf Dulu Dan Sekamng, (Jakarta, Pusaka Firdaus, lg94),llg-l11.2urbid,lzt.
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Dilihat dari sejarah bahwa Suhrowardi berasal dari aliran Syi'ah maka bisa

saja dikatakan kalau sebagian besar fitsafat Suhrowardi diambit dari filosof-filosof

Syi'ah dan merupakan unsur-unsur sangat penting dalam pemikiran filsafat persia

akhir abad pertengahan.2T

Menyadari akan bukti historis diatas, maka pada abad pertengahan ini telah

muncul sosok pemikjr islam yang filsofis dan sufistis, tetapi tidak dapat disangkal

bahwa Suhrowardi sangat berhutang budi pada filosof-filosof muslim, terutama Ibn

Sina, dalam merumuskan Lembaga gagasannya. Selanjutnya, sejauh ia sebagai

seorang sufi dan sebagai flrlosof, ia juga berhutang bagi inspirasi spiritualnya maupun

bagi dokkin-doktrinnya, pada rantai besar para guru tasawuf yang hidup sebelumnya

lebih khusus lagr, ia berhdang pada Al-Hallaj yang begitu sering dikutipnya, serta

pada Al-Ghazali yang karangannya Miskat Al-Am,var,begitu berperan dalam ajaran-

ajarannya mengenai huburgan antara cahaya dan sang Lnaru Suhrowardi juga

dipengaruhi oleh ajaran Zoroasterianisme ", khususnya dalam hat angelologi dan

simbolisme cahayadan kegelapan, ia menyamakan kebijakan para empu Zoorosterian

zaman datrulu dengan ajaran Hermes dan dengan ajaran filosof-filosof yunani

sebelum Aristoteles, terutama pytagoras dan plato yang gagasannya handal

dihidupkan kembali yang akhimya ia juga dipengaruhi oreh tradisi besar

2Tschaimmel 
, Dimensi, 333.

"'Zoroasrianisme adalah fuama Indo'iraniaq yang juga dikenal sebagai mazdaisme, Bah DiqParsrisme dan pemuja api' fuama ini didirikan ot"[ Zoioaster q ozrsst sM ) di kan ( persia 
),Teologi ini merupakan campuran antara metoisme dan a*ilr*.'rur"nurut Zoroaster hanya ada satuTuhan sejati yang disebutnya,trhrra Mazdq ia menganjurkan kejujuran dan kebenaran. Lihat Nfichael.( Seratus Tokoh ymg paling Berpengaruh aoUm Xlian, tSgli, iisag
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Hermestisisme, yang merupakan peleburan ajaran kuno di Mesir, dan nrelandaskan

dirinya pada simbolisme primordial, yang gilirannya Suhrowardi dianggap sebagai

pembangkit kembali kearifan abad philosophia perenis.

Kembali kepada masalah pokok tentang karya-karaya Suhrowardi, bahwa

karya-karya Suhrowardi di tulis dalam dua batrasa, yaitu Arab dan Parsia. Dan disini

penulis akan membahas hanya pada empat karya filsafat Suhrowardi yang berbahasa

Arab, yang diantaranya. Al-Talwihar (lntimations), Al-Muqowamot (Apposites),

Al-Masyari'wa Al-Mutharahst (Paths and Havens) dan Hikmat Al-lsyroq.ze

Karya-karya Suhrowardi yang utama inilah yang membentuk filsafat

Illuminisasi, yang keempat karya tersebut menggambarkan suatu tangga pendakian

menuju fi lsafat Illuminasi Suhrowardi.

1. Al-Talwihat

Suhrowardi menyatakan bahwa Al-Talwihat ditulis dengan menggunakan

metode paripat*ik. Sekalipun demikian ia menegaskan bahwa karya itu bukan

merupakan karya yang independen sebagai filsafat paripatetik, dan juga sebuah karya

periode paripatetik tersendiri dalam kehidupan Suhrawardi dan karyanya. Akan tetapi

ini merupakan pembuktian bahwa ada baEan-bagian atau dimensi{imensi tertentu

dalam filsafat illuminasi yang menerima ajaran-ajaran paripatetik, khususnya doktrin-

doktrin lbnu Sina yang ada dalam al-Syfa dan alJsyarat wa at-7'aubihar.30 Dari sini

bisa diulas, bahwa al-Talwihat adalah suatu karya Surawardi yang didalam

2eHossain Ziai, Suhrawardi dan t-it.u{at llluminasi, (Bandung. Zamary 1998), lg
3oD.ajat, Filsafat,2l
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menggunakan metode paripatetik, )'ang disitu Suhrarvardi menggunakan persoalan-

persoalan penting frlsatbt deskursi{' dan mengemukakan kesimpulan-kesimpulan

tertentu, atau kebenaran-kebenaran suatu hakekat sirnbolik, yang akhirnya menanjak

pada pengetahuan yang dialami, yang merupakan suatu jenis pengetahuan tertinggi

yang juga menjadi dasar epistomologr, dan pengetahuan yang dialami merupakan

intuisi ruang dan waktu utama yang perlu dijelaskan atau didiskusikan. Dalam arti

bahwa dalam menjelaskan suatu intuisi maka harus menggunakanmetodologi

paripatetik untuk mendapatkan suatu pengertian tentang filsafat diskursif.

Dari pemyataan diatas, terlihat jelas bahwa Suhrawardi sebelum dan selama

menulis Hikmat al-Isyraq telah menulis karya-karya yang menggunakan dan

membahas metode paripatetik. Sulrawardi menganalisis masalah-masalah sentral

filsafat diskursif dan dalam alam simbolik yang penuh dengan rahasia, dimana

Suhrawardi menawarkan suatu pandangan filosofis yang menjurus pada pengetahuan

Ekspensial yang dianggapnya sebagai pengetahuan tertinggi, yang pada akhirnya

pengetahuan tersebut menjadi dasar bagi epistomologr Suhrawardi. Dan komponen

terbesar dari pengetahuan Ekspensial menggunakan intuisi, yang diperlukan oleh

metode paripatetik untuk :'nemberikan suatu penjelasan.

Pendapat Suhrawardi dibahas secara rinci dalam al-Masyari' wa al-

Mutharahar dan Hikmat al-lsyraq, yangdikemukan dalam al-Talwihat, malaui

pengrngatan kembali Suhrawardi tentang sebuah visi mimpi dengan Aristoteles, ya11g

memberitahunya dalam mimpi bahrva diantara para bijaksanawan Islam, hanya sufi

seperti Abu Yazid Al-Busthami dan Muhammad Saleh bin Abdullah al-Tustari. Al-
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Husayn bin Manshur al-Hally, Abu al-Hasan dan Zu al-Nun al-Mushri yang telah

sampai pada tingkat penyatuan dengan akal aktif. Mereka adatah bijaksanawan yang

sebenarnya, karena mereka telah melewati metode diskursif melalui pengalaman

pribadi mereka. Demikian pula para filosof kuno seperti Phytagoras, Aristoteles,

Plato mereka yang telah sampai pada penyatuan dengan akal aktif, seperti halnya para

misitikus Islam tersebut diatas.3r Dengan demikian bisa dikatakan bahwa puncak dari

segala pengetahuan itu adalah penyatuan akal aktif atau telah melewati metode

diskursif, yang kesemuanya itu harus dilalui secara individual atau pengalaman-

pengalaman pribadi yang telah dialaminya.

Suhrawardi juga menyatakan, bahwa filsafat diskursif adalah komponen

penting dari filsafat ekspensial, ia menegaskan bahwa hanya dengan melalui

harmonisasi yang sempurna dari keduanya akan dihasilkan hikmah yang sebenarnya,

dan ini adalah tujuan Hikmat al-lsyraq. Sedang sebagai komponen diskursif dalam

Hihnat al-Isyraq adalah al-Talwihat. Dalam arti al-Talwihat harusdiajarkan terlebih

dahulu kepada mereka yang hendak mempelajari Hikmat al-Isyraq,dan hal ini hanya

bisa dipelajari bagi orang yang telah menguasai tentang filsafat paripetik. Sebab

denga memahami filsafat paritetik itu, hikmat al-Isyraq akan dapat dipahami inti

ajarannl'a. Dan tujuan dari al-Talwilhat itu sendiri adalah untuk menerima suatu

metodologi paripatetik yang telah dirumuskan kembali sebagai unsur penting metode

illuminasi atau Hikrnat al-Isyraq.

"rbid,zz-23
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2. Al- Muqawamat

Apa yang telah dijelaskan diatas tentang Al-Talwihat dalam beberapa hal

juga berkaitan dengan al-Muqawamat, karena secara sederhana karya ini oleh

pengarangnya disebut sebagai penjelas bagi Al-Talwihat dan secara substansial tidak

berbeda" tentu tidak dalam tujuan atau strukturnya, namun al-muqawamat selangkah

lebih maju kearah penjelasan ajaran iluminasi yang lebih spesifik dan komperhensif

dibanding dengan Al-Talwihat." Du.i pernyataan tersebut bisa dipahami, bahrva Al-

Muqawamat merupakan karya tambahan dari Al-Talwihat yang substansinya tidak

jauh berbeda diantara keduanya tersebut. Hanya saja Al-Muqawamat selangkah lebih

spesifik dari pada Al-Talwihat dalam perkara mengungkapkan doktrin iluminasi,

akan tetapi posisi Al-Muqawamat terhadap hikmat Al-Isyraq dianggap lebih diskursif

meskipun keduanya menempuh metode yang sama.

Pada suatu kesempatan Suhrawardi menyatakan bahwa Al-Muqawamat

adalah sesuai dengan metode Al-Tatwihat, sehingga Al-Mu qawamat juga dianggap

sebagai lmsur disktusif lebih jauh metodologi illuminasi Al-Muqawamat adalah karya

yang membahas lebih mendalam tentang persoalan pokok. 33 Dalam arti, bahwa

Al-l4uqau,umot merupakan karya Suhrawardi ya;g ada kaitannya dengan hikmat

Al-lsvraq atau bisa berarti bahwa Al-Muqarvamat merupakan salah satu jalan atau

tangga untuk menuju ke hikmat Al-Isyraq yang lebih argumentatif dan lebih maju

daripada Al-Talwihat, dan di akhir pembahasannya Al-Muqawamat menunjukkan

3?Ziai, Suhrqwordi,2i

"Ibid, zt
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kaitannya dengan karya-karya yang lain diantaranya Al-Ivlasyari' wa Al-Mutharahat,

yang merupakan rincian dari filsafat illuminasi, yang berarti juga bahwa Al-

Muqawamat merupakan rantai penyambung dari Al-Talwihat dari Al-Masyari' wa

Al-Mutharohat untuk menuju kesempurnaan filsafat illuminasi atau hihnat Al-Isyraq

yang kesemuanya harus saling keterkaitan atau harus saling seiring untuk menuju

kesuatu illuminatif yang sempuma.

3. Al-Masyari' wa Al-Mutharohat

Al-Masyari' wa Al-Mutharohat adalah karya Suhrawardi yang sangat

terkenal setelah hikmat Al-Isyraq dan merupakan karya illuminasi terpenting yang

memuat analisis-analisis yang mendalam dan rinci dari doktrin Suhrawardi. Ia sendiri

menyatakan bahwa buku ini lebih luas pembahasannya dari hikmat Al-Isyraq. Dalam

karya ini Suhrawardi menyusun rincian prinsip-prinsip, kaidah-kaidatr dan

metodologi illuminasi yang hanya ia bahas secara singkat dalam hikmat Al-Isyraq.

Para komentar Hikmat Al-Isyraq lebih banyak menuju pada karya ini daripada kepada

karya-karya Suhrawardi yang lain. Dalam arti jika hikrnat Al-Isyraq dirancang

sebagai suatu pernyataan yang berbau puitis tentang pengalaman bersafu dalam

illurninasinya, maka Al-Masyari' wa Al-Mutharahat sebagai analisis yang bersifat

filosofis terhadap pengalaman-pengalaman dalam suatu illuminasi yang telah

tersusun dengan baik. Dan pengalaman-pengalaman itu sendin merupakan pernyataan

yang sangat eksplisit.

Dalam membahas Al-Masyari' wa Al-Mutharahat, Suhrawardi membaginya

menjadi tiga kategori ilmu yaitu, logrka, fisika dan metafisika. Dalam logika AI-
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Masyari' wa Al-Mutharahat, Suhrawardi manyatakan bahwa proposisi-proposisi

penjelasan suatu hubungan antara subyek dan obyek dan pembuktian merupakan

deduksi logis.3a Dari sini bisa dipahami bahwa logika merupakan spekulasi yang

didasarkan pada materi dan bentuk dari dua hal yang saling berhubungan, dan di

dalam karya ini Suhrawardi menolak definisi-definisi paripatetik tentang persoalan

logika konsepsi dan konfirmasi. Dan menurutnya bahwa togika merupakan sebagian

dari seluruh pengetahuan, dan merupakan suatu alat yang hendak digariskan dalam

berFrkir, namun logika bukan merupakan bagran dari ilmu sacara mutlak. Disisi lain

Suhrawardi menganggap bahwa bahwa logika tidak boleh dianggap sebagai bagian

dari filsafat dan begitu juga dengan metafisika tidak bisa dianggap sebagai bagian

dari filsafat, yang berarti bahwa logika fisika dan metafisika harus berdiri sendiri-

sendiri tanpa ada korelasi satu sama lain.

Itlengenal Al-Masyari' wa Al-Mutharohat ini, bukan merupakan salah

satunya Suhrawardi yang disusun dengan metodologi paripatetih namun bukan hanya

sekedar karya tempat nama kelemahan-kelemahan ajaran paripatetik dikernukakarL

tetapi juga sebuah karya yang mengantarkan kepada suatu pembahasan yang

mendalam tentang apa filsafat illuminasi itu. Al-Masyari'wa al-Mutharahat

merupakan suatu rujukan terhadap hikmat al-lsyraq yang di dalamnya terdapat sifat-

sifat yang menakjubkan, simbolik, metaforis dan illuminasionir. Bisa juga di

'olbid, 50.
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sebutkan bahwa al-Masyari'wa al-Matharahat adalah i untuk menuju

atau membuka pintu hikmat al-lsyraq.

Dalam al-Masyari'wa al-Mutharahat terdapat sejumlah sifat yang

menunjukkan pentingnya karya ini sebagai suatu karya yang tak terpisahkan dalam

mempelajan filsafat illuminasi. Pertama, seperti tercatat dalam sejumlah rujukan

dalam hikmat Al-Isyraq. Kedua, karya penting ini mengandung kajian yang kaku dan

terperinci sistem filsafat Suhrawardi sendiri yang tidak di temukan, yang sama

terperincinya dalam hilonat Al-Isyraq.3' Kebenaran kedua sifat itu bisa di temukan

ketika Suhrawardi membahas konsep bahasa dan susunan simbolik sebagai sarana

menulis pengetahuan yang telah dialami, dalam membahas simantik bahasa

illuminasi. Suhrawardi juga memberikan pemahaman yang lebih besar pada

penggunaan bahasa dalam filsafat, tetapi ia tidak pernah menguraian subyek bahasa

illuminasi dalam hikmat Al-lsyraq sebagaimana ia melakukannya dalam al-

Masyari'wa al-Mutharahat filsafat illuminasi memakai bahasa yang khas, seperangkat

telnik tertentu dan menekankan penggunaan suatu bentuk simbolik ekspresi yang di

dasarkan pada, lebih luar dan dalam prinsip serta citra cahaya dan kegelapan.

Penggunaan simbol-simbol adalah sifat integral bangunan filsafat illuminasi, dan

bentuk ekspresi simbolik ini juga menjadi sifat utama Al-Masyari'wa Al-Mutharahat.

Konsep illuminasi itu sendiri menegaskan pengalaman sebagai dasar epistimologi,

menuntut suatu bahasannya sendiri unfuk mengekspresikan pengalaman dalam suatu

35lbid,2g-ro.
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cara analisis yang tidak menghilangkan pengalaman tersebut dan juga merupakan

prinsip dasar untuk mengetahui sesuatu batasan wujud.

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Al-Masyari'wa Al-

Mutharahat bukan merupakan karya yang mandiri dalam filsafat paripatetik Seperti

hikmat Al-Isyraq, karya ini berdasarkan pada pemikiran dan pengalaman perubah

Suhrawardi. Al-Masyari'wa al-mutharahat adalah merupakan karya permukaan yang

memandu untuk memasuki pembahasan-pembahasan yang lebih mendalam pada

hikmat Al-Isyraq dan juga merupakan kunci untuk dapat mengorek rahasia-ratrasia

)'ang terkandung dalam hikmat Al-Isyraq, melalui pemahaman simbol-simbol yang

terkandung dalam filsafat illuminasi dan penafsiran simbolisme illuminasi yang di

kernbangkan seciua rinci di dalamnya.

4. Hikmat Al-Isyraq.

Hikmat al-Isyraq adalah karya suhrawardi yang paling monumental, yang di

dalamnya terkandung prinsipprinsip filsafat illuminasi yang rersusun secara

sistematis, dan karya ini merupakan karya Suhrawardi yang terakhir dari empat karya

yang membahas tentang penafsiran-penafsiran dan modifikasi dari filsafat paripatitik.

Hikmat Al-Isyraq adalah karya yang menurut Suhrawardi sendiri diperoleh melatui

pengalaman penyerapan intuisi pribadi, dan juga merupakan kombinasi antara filsafat

diskursif dengan pengalaman mistis Suhrawardi.36 Karya Suhrawardi ini bisa

dipahami sebagai karya yang didalamnya memuat pengertian-pengertian intuitifuya

r6Drajat, t;i lsafat, 25.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



tcntang dasar-dasar filsafat, yang diperolehnya dari pengalaman-pengalaman mistis

dan digabungkan dengan filsafat diskursif untuk membangun kembali hlsafat yang

telah dianggapnya terbenam oleh serangan tasawuf. Karya ini juga membuat

formulasi terakhir sistem baru Suhrawardi dengan jelas dan dalam suafu bentuk

simbolik, rician-rincian yang telah dikemukakan dalam ketiga karya yang telah

diluncurkan sebelum hikmat al-Isyraq merupakan jalan atau tangga dalam memahami

karya yang terakhir ini. Percampuran antara filsafat diskursif dan filsafat intuitif yang

hannonis dan sempurna adalah tujuan dan ciri khas dari filsafat illuminasi.

Seperti yang telah tertera diatas, bahwa hihnat al-lsyraq merupakan puncak

tujuan filsafat Suhrawardi, dan merupakan suatu rekontroksi filsafat yang sistematis.

Penulisan hikmat Al-Isyraq ini, sebenarnya rujukan dari ketiga karya yang lain dalam

filsafat paripatetik, yang telah diawali dengan Al-Talwihat, dan disempurnakan lebih

jauh dan mendalam dalam Al-Mukowanat dan dirumuskan secara sistimatis dalam

Al-Masyari'wa Al-Mutharahat yang akhirny4 dirumuskan dalam hikmat Al-Isyraq.

Runtutan keempat karya inilah dianggap oleh Suhrawardi sebagai karya yang paling

penting didalam memahami filsafat illuminasinya. Dihikmat Al-Isyraq hanya dapat

dipahami jika dianggap sebagai bagran rentetan rekontruksi filsafat yang telah

disusunnya, dalam arti hikmat al-Isyraq tidak akan mudah d.ipahami apabita ketiga

karya sebelumnya belum bisa dipahami atau tidak dipelajari terlebih dahulu, yang

berartijuga bahwa keempat karya tersebut merupakan rantai panjang untuk menuju

kefilsafat illuminasi.

39
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Secara garis besar, hikmat Al-lsyraq ini terbagi dalarn tiga bagian. Pertama

pendahuluan yang membuat penjelasaan -penjelasan singkat, seperti pernyataan

bahwa hikmat AlJsyraq ini disusun atas desakan kawan-kawanya agar menulis

segala apa yang di peroleh melalui pengalaman batin selama ia berkontemplasi. Dan

juga menguraikan tentang sumber-sumber filsafatnya, dan juga mengenai tingkatan-

tingkatan para pencari ilmu. Bagian kedua membuat ajaran-ajaran yang bernuansa

filsafat paripatetik, dimana ia memaparkan, mengulas, mengkeritik, dan merefesi

filsafat paripatetik. Di bagian ketiga membahas tentang cahaya Tuhan dari berbagi

sudut bahasan, seperti Al-Anwar, awal wujud dan susunannya.3' Dari sini bisa di

katakan bahwa hikrnat Al-Isyraq merupakan gaya fitsafat Suhrawardi yang

menyingkap teori yang k-oheren dan konsisten yang di dasarkan pada pernyataan-

pemyataan aneh dan singkat dari pengalaman-pengalaman Suhrawardi di dalam ia

berkontemplasi.

Setelah menguraikan secara garis besar karya-karya Suhrawardi Al-Talwihat,

Al-Muqavtamat, Al-Masyari wa Al-Mutharalwt dan hilsnat Al-Isyraq, maka dapat di

simpulkan bahwa empat karya filsafat yang penting tersebut menguraikan penoalan

filsafat dalam bentuk yang sempurna, bahkan masing-masing karya membimbing

kepada karya yang lain, dan terdapat pemyataan-pernyataan yang eksplisit yang di

berikan Suhrawardi sendiri. Keempat karya tersebut juga saling terkait dan harus di

pahami dalam suatu kaidah yang khas. Masing-masing hanya mempunyai penekanan

"rbid,2l
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yang khas pada istilah dan bahkan terdapat indikasi-indikasi tertentu di seriap karya

tersebut. Hakekat hubungan yang rumit diantara keempat hanya tersebut memerlukan

suatu analisis terhadap proses pemikiran yang diawali dengan Al-Talwihat dan

berpunc?k pada hihnat Al-Isyraq. Karya-karya yang di tulis oleh Suhrawardi itu

ibarat tangga-tangga pendakian yang terus berkesinambungan guna mencapai

pemahaman yang berpuncak pada hikmat Al-tsyraq. Kenyataan ini merupakan suatu

bukti bahwa karya-karya Suhrawardi ini harus di baca secara berurutan dan bersama-

sama. Dalam arti bahwa untuk memahami hikrnat al-Isyraq terlebih dahulu harus

melewati tiga karya yang lainnya.
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BAB III
ILLUMINASI DAN KONSEP CAHAYA SUHRAWARDI

A. Illuminasi

1. Epistemologi Illuminasi

Seperti kebanyakan karya Suhrawardi, hikmat al-Isyraq ( filsafat

illuminasi ) sebenarnya di tulis karena dorongan dan permintaan para sahabat dan

murid-muridnya. Hikmat al-Isyraq juga merupakan karya Suhrawardi yang memuat

semua inti dari karya-karya Suhrawardi yang lain dan merupakan bangunan final dari

keempat karya yatrg membahas tentang penafsiran dan modifikasi baru dari filsafat

paripatetik. Pernyataan pendek dan tepat diungkapkan Suhrawardi dalam

pendahuluan hikmat al-Isyraq adalah sebagai pendukung teori umum filsafat

illuminasi, terutama posisi intuisi dan pengalaman sebagai dasar epistemologl, yang

kesemuanya itu tidak bisa lepas dari pengalamannya dengan para filosof-filosof

sebelumnya.

Epistemologi illuminasi yang mula-mula digagas oleh Al-Farabi ( 257

H-337 H ), filsuf illuminasi muslim pertama merupakan titik temu utama antara para

filosof dan kaum sufi. I Dalam arti, al-Farabi adalah seorang sufi dan filosof yang bisa

menggabungkan dua aliran besar di dalam pemikiran ( filsafat dan tasawuf ). Dengan

kepandaiannya, al-Farabi berhasil meletakkan dasar-dasa. filsafat kedalam ajaran

rlbrahim Hilal, Tasov,uf Antara Agama dan Filsafat, (Bandung: pustaka Hidayah, 2002). 49

.+L
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Islam. Dia juga berpendapat bahwa tidak ada pertentangan antara filsafat Plato dan

Aristoteles, sebab kelihatan berlainan pemikirannya tetapi hakekatnya mereka bersatu

dalam tujuannya. Dalam hal ini ( al-Farabi ) seolah-olah filsafatnya di dominasi dari

perpaduan antara filsafat Aristoteles yang mewakili hlsafat dengan pendekatan

rasional dengan filsafat Plato yang cenderung bersifat mistis spiritual.

Al-Farabi melihat bahwa puncak ma'rifat adalah kemampuan seseorang

mendayagunakan akal aktual, yang menurutnya akal aktual adalah Jibril yang di

tugasi membawa wahyu, yang di dalam dirinya tersimpan seluruh jenis iknu dan

pengetahuan yang ghaib. Manusia bisa saja mencapai akal aktual tersebut melalui

pe{uangan spiritual, latihan rohani, dan penyucian jiwa.2 Semua jenis upaya tersebut

di lakukan melalui amalan yang di lakukan secara sadar dan sukarela, baik berbentuk

kegiatan intelektual maupun kegiatan fisikal. Menurutnya dengan melakukan amalan-

amalan tersebut manusia mengalami transisi secara gradual dari kemanusiaan kepada

kemalaikatan, dan menjadi suatu kelompok mutiara yang berbeda dengan materi-

materi lainnya. Dengan demikian, manusia telah sampai kepada tihgkat ma'rifat

sempuma. Dalam arti kesempurnaan ma'rifat manusia bisa tercapai tatkala ia telah

melalui perjuangan spiritual hingga sampai pada penyucian jiwa, yang akhirnya ia

mampu mendayagunakan akal aktualnya dan ia pun akan memiliki kemampuan untuk

menerima pengetahuan tentang hal-hal partikuler yang bersifat gaib.

'rbid., so
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Dalam situasi seperti itu, jiwa orang tersebut seperti cermin yang

memantulkan cahaya dari yang Maha Tinggi atau cahaya ),ang ada pada diri para

malaikat, yang akhirnya melalui pancaran ma'rifat yang berasaal dari akal aktual

kepada akalnya, ia menjadi orang bijak atau filosof, dan pancaran makrifat dari akal

aktual tersebut akan mampu membuatnya mampu menjadi penyampai berita dan

pemberi peringatan tentang apa yang akan tedadi serta menguasai pengetahuan

tentang hal-hal partikuler yang sedang berlangsung dan terdapat dalam Zat Ilahi. Dan

dari uraian tersebut dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa al-Farabi ingin

menggabungkan antara makrifat dengan kenabian dalam sebuah teori yang menjadi

landasan bersama antara malaifat yang di miliki oleh para ulama dan filosof Ilahi dan

makrifat yang di miliki oleh para nabi. Dengan catatau bahwa para nabi mempunyai

keistimewaan berupa tambahan kekuatan dari segi daya imajinasi.Dan itupun yang

membedakan antara makrifat seorang ulama dan makrifat seorang nabi.

Pemikiran-pemikiran filosof dipaparkan oleh Al-Farabi tersebut merupakan

epistemologi illuminasi dari kalangan filosof muslim,yang pada akhirnya dipaparkan

oleh Ibnu Sina ( 370428 ) yang pemikirannya tidak jauh beda dengan Al-Farabi.

Munculnya illuminasi dilingkungan Islam pada para filosof sebenarnya bukan

merupakan suatu yang mereka dambakan, karena para sufi terdahulu mereka tidak

pernah melakukanya dan tidak pula askestisme ( zuhud ) berevolusi menuju tasawuf

dalam diri mereka'. Dari sini bisa dipahami, bahwa munculnya illuminasi pada masa

3tbid. 53
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Al-Farabi tidak mendapat respon yang besar di kalangan sufi filosofis, karena mereka

masih terdoktrin oleh ajaran-ajaran para sufi pendahulu mereka yang tidak pernah

melakukan ajaran-ajaran illuminasi. Sebetulnya merebaknya evolusi demi askest isme

menuju tasawuf itu dipengaruhi oleh para filosof Yunani dan ajaran-ajaran

Hermanitisme,o yang pada tahap awal evolusi ini masih mempertimbangkan ciri-ciri

sunni,dan hampir semua kaum sufi berusaha memadukan tasawuf mereka dengan

Al-Qur'an dan sunnah yang drjadikan landasan bagr ucapan dan perbuatan

mereka,hingga akhirnya ajaran tersebut mengalir juga dikalangan sufi filosofis seperti

Suhrawardi dan ibnu Arabi.

Lewat tangan Suhrawardi inilah illuminasi mulai dihidupkan kembali dalam

wacana filsafat Islam, yang sebelulnnya terjadi pertentangan tajam antara filsafat

dengan tasawuf atau teologi yang di didengungkan oleh al-Ghazali melalui Tahafut

al- Faiasifah, dengan adanya serangan tersebut muncul berbagai interprestasi dan

penilaian terhadap figur al-Gtlmza;li. Disatu sisi ia dipandang sebagai penyelamat

agama Islam dan disisi lain ia dianggap sebagai seorang yang membuat penjara bagi

akal dengan sel Ghazalismenya, atau juga disebut sebagai orang yang memecah telur

emas dunia islam sebelum saatnya menetas, sehingga yang ada hanya

kehampaan.Atas dasar kehampaan itulah, Suhrawadi berupaya memadukan

tfermanitisme adalah sebuah aliranyang didirikan oleh tokoh Hermes, dalam dunia Islam Hermes
disamakan dengan nabi Idris a.s atau nabi Nuh a.s yang disebut sebagai Abu al-Hukama wa al-Athiba'
( Bapak para Filosof dan Bapak para Dolctor ), sedang dalam mitologi Yunani, Hermes diyakini
sebagai seorang dewa yang bernrgas sebagai mediator antara sang Maha Dewa atau Tuhan dilangit
dengan manusia yamg ada di bumi. Lihat Mudii Sutrisno ( Para Filsuf Penentu Gerak Zamaq lg92),
74
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pertentangan antatr filsafat dengan tasawuf melalui sistem pemikiran yang disebut

dengan hikmah al-lsyraqiyah (filsafat illuminasi). Sebagai sintesa, tilsafat illuminasi

menggunakan teori cahaya untuk rasionalisasi terhadap ajaran-ajaran tasarvuf

sehingga dapat dibuktikan secara rasional.

2. Illuminasi Suhrawardi

Teori Suhrawardi tentang illuminasi merupakan bentuk khas teori emanasi

seperti yang di kembangkan oleh kaum Neoplatonisme. Sifat-sifat dasar dari teori

emanasi, yang seluruhnya di gabungkan oleh Suhrawardi dalam filsafat illuminasi

adalah teori Plotinus atau emanasi diri cahaya segala catraya.s Kebenaran bentr,rk

dasar ajaran emanasi Plotinus dapat di temukan dalam uraian Plato rnengenai eros

( dorongan terhadap yang baik ), seperti diungkapkan dalam pengetahuan filsafat

yang di mulai dari dunia indera ke dunia idea.

Illuminasr menurut Suhrawardi merupakan suatu fase yang sangat

menentulsn dalam perkembangn pemikiran yang seolah-olah tersembunyr di tautan

pemikiran Islam sebagai produk logika yang di kembangkan oleh Mazhab Ibnu Sina.

Sementara di sisi lain ia mencenninkan filsafat yang di kembangkan oleh Plato.6

Walau kecendcrungan illuminasionisme Suhrawardi merujuk kepada Plato, Hermes

dan tokoh-tokoh Yunani dan Persia kuno, namun pemikirannya tetap memiliki

kesamaan dengan ibnu Sina dan bahkan kesamaan pandangan dengan al-Farabi .

5Hossein Zial, Suhrawardi dan Filsafat lttuminasi, (Bandung: Zaman,1988), 147-148
uHalal, Tasawuf, I 14-115
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Kesamaan pandangan antara Suhrawardi dan al-Farabi dapat terlihat pada

sudut pandang pemikiran tentang tasawuf, yang mana konsep tasawuf al-Farabi

sangat berbeda dari pemahaman para tokoh sufi yang cenderung mengutamakan

dimensi ruhani ( nafs ), sedang tasawuf al-Farabi lebih bertumpu pada kekuatan akal

dan tasawufnya bukan merupakan tasawuf ruhani, yang menerangi badan dan

menjauhi kesenangan jasmani dalam mensucikan jiwa dan mencapai kesempurnaan.'

Dari sini bisa di katakan bahwa, tasawuf al-Farabi bercorak Nazhari yang

mendasarkan pada penalaran dan kontemplasi ( pemikiran ), yang berarti bahwa

kesucian jiwa tidak akan mencapai tingkat kesempurnaan hanya dengan amalan-

amalan jasmani, akan tetapi melalui jalan akal dan kegiatan berpikir. Dari sinilah

letak kesamaan pandangan antara Suhrawardi dan al-Farabi, yang mana dalam hal ini

Suhrawardi juga lebih memfokuskan pemikiran tasawufnya daripada penalaran dan

kekuatan akal.

Disisi lain pemikiran Suhrawardi juga memiliki kesamaan dengan Ibnu Sina.

Dalam hal ini kedua tokoh tersebut ( Suhrawardi dan Ibnu Sina ) memiliki kesamaan

arah yaitu ingin bebas dari pengaruh filsafat Paripatetik Aristoteles, sekalipun bukan

kebebasan yang mutlak.* Dalam arti, meskipun dalam kenyataannya para filosuf

muslim umumnya di pengaruhi oleh tokoh-tokoh Yunani, yang identik dengan aliran

paripatetik, namun Ibnu Sina lain dari pemikiran para tokoh terdahulunya, ia justru

menyerang kebiasaan-kebiasaan panpatetik. Untuk keperluan ini, Ibnu Sina telah

7 
Amroeni Drajat, F i l.safat a I I I u m i nas i, (J akarta; Rieneka Cipta, 200 I ). 4 It tbid,qz
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menulis filsafat Timur yang di sebutnya sebagai al-Manthiq ol-Masyriqiyahyang

berarti filsafat Timur yang mencerminkan perkembangan batinnya.

Dari penulisan filsafat Timur tersebut, Ibnu Sina mengartikan istilah Timur

bukan secara geografis, tetapi Timur menurutnya berarti cahaya atau sumber segala

keterangan, Sedang Barat diartikan sebagai kegelapan dan materi. Dari istilah-istilah

inilah Suhrawardi mengadopsi pemikiran lbnu Sina, yang akhirnya teori Emanasi ini

di jadilkan lahan yang subur bagt tumbuh dan berkembangnya filsafat Illuminasi

Suhrawardi.

Dalam tradisi intelektual, khususnya di dunia filsafat [slam, ada dua metode

memahami suatu realitas, yaitu pemahaman lahir dan pemaharnan batin atau juga di

kenal sebagai pemahaman rasio ( akal ) dan pemahaman secara zauq atau rasa. Istilah

pemahaman secara rasio sebagai alat filosofis yang dalam dunia tasawuf hal tersebut

di sebut sebagai tasawuf falsafi. Sedang pemahaman secira zauq di kenal sebagai

tasawuf Sunni. Dalam hal ini tasawuf diartikan sebagai usaha menaklukkan di mensi

jasmani manusia agar tunduk kepada dimensi ruhani. Sedang tasawuf falsafi diartikan

sebagai usaha untuk mengartikan ayat-ayat mutasyabihat ( tersembunyt ) dalam hal

ini telah di pe{elas dalam firmanNya, surat Ali Imran ayat 190 :

J3) .r_Y;L-+Jl-r J--Jt ci>L-s.t S ,f s\ts.rj-..._.*Jr jJ, ,rj ,Jt

.1 t 1 : -' lr^r,-\t ) .rUYt
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" Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. " e

dari ayat tersebut sudah bisa di lihat dengan jelas, bahwa Allah dalam

menciptakan tatanan langit dan bumi serta keindahan yang ada di dalamnya, juga

dalam silih bergantinya siang dan malam yang dapat dirasakan secara langsung oleh

manusia dan makhluk di sekitarnya yang akhirnya bisa membentuk pola pikir

manusia.itu semua karena pengaruh panas sinar matahari, yang kesemuanya itu

merupakan sebagian dari tanda dan bukti keEsaan Allah, kesempurnaan pengetahuan

dan kektaasaannya.lo Penafsiran tersebut dapat juga berarti bahwa di dalam

menafsirkan tanda-tanda kebesaran Tuhan manusia di tuntut untuk menggunakan

akalnya didalam memahami bukti-bukti yang ada di sekelilinglya, dan itupun telah di

buktikan oleh para tokoh sufi filosofis yang diantaranya Ibnu Sina dan al-farabi yang

akhirnya di lanjutkan oleh Suhrawardi.

Meskipun teori emanasi yang di kembangkan oteh Ibnu Sina dan al-Farabi tersebut

di jadikan dasar epistemologi bag, Suhrawardi, namun perbedaan diantara

merekajuga ada, yaitu dalam hal akat terakhir. Emanasi lbnu Sina dan al-Farabi

berhenti pada akal ahual ( akal kesepuluh ), sementara itu menurut Suhrawardi

emanasi tidak terbatas pada akal aktual. Tetapi terus beremanasi pada akal yang lebih

banyak dan sampai tak terhingga, selamacahayadari cahaya-cahaya ( Nur al-Anwar )

e Departemen Agama Rl, AlQur'an dan Teryemahannya, ( Jakarta : Intermesa, I9g5 ). 109.r0 Ahmad Mustafa Al-Maraqi, Teriemahan iafsir At-Maraqi.Jilid 4, ( Semarang : Toha putra ) 30g
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terus menerus memancarkan cahaya murni kepada segala sesuatu yang ada

dibawanya.

Dengan teori illuminasi yang di ambil dari mistisisme Yunani dan filsafat

Persia, Suhrawardi yakin bahwa tidak tepat baginya mengarungi dunia indrawi dan

materi bersama orang-orang yang terjebak di dunia materi. " dala* arti illuminasi dan

alam-alam ruhani merupakan sesuatu yang alami dalam diri setiap manusia, sebab

pada dasarnya Allahlah yang menghendaki adanya berbagai tingkat kedudukan itu

bagt kita' Karena itu, Dia menjadikan salah seorang diantara kita menyerukan ajakan

untuk meraih kedudukan tersebut. Dan tujuan terakhir illuminasi Suhrawardi adalah

menjadikan manusia masuk kejajaran alam malaikat yang di liputi hakekat dan

makrifat tentang Allall menguasai ilmu Allah dan dapat meraihnya sebelum

kemunculannya kealam ini.

Dengan demikian Suhrawardi mengartikan illuminasi sebagai cahaya

pertama pada saat pagi hari, seperti cahaya matahari dari timur, timur tidak hanya

berarti timur secara geografis tetapi awal cahaya, yakni realiks. Suhrawardi mampu

menciptakan suatu metafisika cahaya secara esensialistik dengan kosmologi, yang

jarang tertandingi kemuliaannya dan keindahannyq yang menghadapkan pencari

yang benar melalui ruangan kosmik ( alam raya ) dan membimbingnya kepada

kenyataan cahaya sejati, yang tidak lain adalah keberadaan timur. jadi bisa di katakan

bahwa filsafat iltuminasi Suhrawardi adalah ajaran spiritual, yang di nisbahkan

l'Halal, 
Tasawufl i2l
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kehidupan sekarang yang serba hampa ini dan tanpa isi. Dan di tengah-tengah dunia

seperti inilah illuminasi akan tampil sebagai pencerah atau penerang dalam

kegelapan, karena landasan utama dari filsafat illuminasi Suhrawardi ini adalah

penyinaran calraya.

B. Konsep Cahaya Suhrawardi

1. Pengertian Cahaya

Cahaya adalah suatu fenomena yang unik dan menarik untuk di kaji, karena

cahaya merupakan sesuatu yang memiliki kemampuan untuk melihat dinnya sendiri

dan yang memiliki kemampuan untuk melihat benda-benda yang lain, serta memiliki

kemampuan untuk melibatkan benda-benda yang lain dapat melihat dirinya sendiri

dan mampu melihat benda-benda yang lainnya selain dirinya.l2 tstilah cahaya ini

banyak di pakai untuk mengungkapkan segala hal, misalnya untuk mengungkapkan

suatu bagran tubuh yang indah dengan cahaya mat4 cahaya wajah dan lain

sebagainya. Dalam istilah ilmu pengetahuan, untuk mengukurjarak yang amat jauh,

misalnya di gunakan istilah sekian kali kecepatan cahaya. Dalam dunia filsafat dan

tasawuf istilah cahaya yang di gunakan, misalnya Emanasi, pelimpahan dan pancararq

yang kesemuanya itu memakai aktivitas cahaya dan cahaya itu sendiri.

Allah SWT adatah pemilik segala cahaya dan bahkan Allah Slv1 ( sendiri )

adalah merupakan cahaya dari segala cahaya, yang tiada dapat dipadamkan oreh

r2 Abo.^rahman Muhamma dlilah cahala segala Cahaya,( Gresik . Bintang pelajar, tt ), 12
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kekuatan apapun dan kekuatan yang bagaimanapun. Maka dan itu Allah SWT adalah

merupakan " cahaya Terakhir lagi Tertinggr " karena setelahnya tiada lagi cahaya,

baik diakhirnya maupun diatas ketinggiannya. Dalam arti bahwa cahaya yang

selainNya adalah bukan cahaya yang sebenarnya, akan tetapi hanya merupakan

pantulan dari keagungan cahayaNya itu. Mengenai cahayaNya tersebut Allah telah

menyatakan kepada kita melalui firmanNyadalam Al-Qur'an surat An-Nur ayat 35 :

,J rf^.alf rl--a- k"j ^f ;..j- os-y FO ,f ,\-r.:'r,^,JJtri'!l\t L- \-

a*t14) a3 1* ;F; ,Jby- €;, 6fGtfa--*\--iJlalt->;

)-fJ ,U 4--i { }s , 6-bll-el-jrL5 a-tt'Y;ajr;y

Jl i )t it .- -----y i 1*,- H 011) iulcs .r+- J t, *

r o : i-: lr:il I ,-=j# -|-5 oil'-, - u"t il

" Allah adalah cahaya langit dan bumi. Perumpamaan cahayanya adalah

ibarat sebuah misykat. Dalam misykat itu ada pelita, pelita itu dalam kaca.

Kaca itu laksana bintang berkilau. Di nyatakan dengan minyak pohon yang

di berkati, yaitu pohon zaitun yang bukan ditimur dan bukan dibarat. Yang

minyaknya nyaris menyala dengan sendirinya walaupun tidak disentuh api.

Cahaya diatas cahaya. Allah menuntun kepada cahavanya siapa saja yang ia
kehendaki, Allah membuat perumpamaan bagr manusia. Sungguh Allah
mengetahui segala sesuatu. "13

r-t Depa-9 R7, Al-Qur'cm , 550
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cahaya menurut Ibnu Sina mengandung dua makna, yang esensial dan

metaforikal. Secara esensial cahaya berarti kesempumaan kebeningan, lantaran

cahaya pada dirinya bersifat bening, sebagaimana di katakan oleh Aristoteles.

Sedangkan secar metaforikal ia harus di fahami dengan dua cara yaitu cahaya sebagai

sesuatu yang bersifat baik, dan sebagai sebab yang mengarahkan kepada yang baik.

Allah sebagai cahaya, di pahami bahwa pada diri-Nyaia adzlah kebaikan danjuga

penyebab untuk kebaikan.'o Hal ini berartibahwa Allah SWT merupakan cahaya dari

segala cahaya yang diiringi dengan salah satu sifat-Nya, yang Maha pemurah ( Ar-

Rahman ), dengan sifat pemurah-Nya ia melimpahkan cahayanya yang berupa

petunjuk dan bimbingan kepada orang-orang yang di kehendaki-Nyu, sehingga

dengan petunjuk dan bimbingan-Nya itu setiap manusia yang mendapatkannya akan

menjadi pengikutnya yang setia, yang akhirnya membawa manusia ke jalan yang baik

yang di ridhoi oleh Allah, dan berkat cahaya tersebut manusia akan di bawa dari alam

kegelapan menuju alam terang benderang.

cahaya berupa petunjuk dan bimbingan yang di limpahkan-Nya kepada

siapa saja yang dikehendaki-Nya, telah dinyatakan melalui firman-Nya dalam surat

al-Maidah ayat 16'.

f-.----.." Ll.--a Jt f<-,-.r+J r-j:L 11_-Jt Jf c-_ ^U fl ,.,. gg_* .JS

( \ -t : ol-t l't;

r{ Nurcholis Madjid, Khasqnah lrtelckrual Islam, (Jakarta: Bulan Bintane. 199.1). 143
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" ... ... . Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya
yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki merekake jalan
yang lurus.15

Ayat diatas mengandung pengertian, bahwa yang di limpahkan oleh Allah

adalah merupakan pedoman yang harus diikuti oleh setiap manusia, guna mencapai

kehidupan yang penuh dengan ketenangan, kedamaian dan kebahagiaan, baik lahir

maupun batin.

Dalam pandangan al-Ghazali, ia menjelaskan tiga tingkatan definisi cahaya,

tingkat pertama kelompok awam yaitu memahami cahaya dengan sesuatu yang

tampak dengan sendirinya atau yang membuat benda lain tampak, seperti matahari,

bulan dan lainnya. Tingkat kedua kelompok khusus yaitu memahami cahaya sebagai

ruh yang melihat kelompok ketiga, kelompok khusus dari yang khusus yaitu

memahami cahaya sebagai Tuhan Yang Maha Esa, yang terlihat dengan sendirinya

dan yang menjadikan yang lain terlihat.r6 Dari sini bisa kita pahami bahwa definisi

cahaya menurut al-Ghazali ada tiga tingkatan, yang masing-masing tingkatan tersebut

memiliki jenjang-jenjang yang berbeda, yang setiap manusia akan bisa mengukur

dirinya sendiri dalam mendefinisikan sebuah cahaya.

Berdasarkan pada pernyataan tersebut, maka bisa dikatakan sangat sukar

dalam mendefinisikan cahaya secara tepat, dan bisa di ketahui tingkatan dan hakekat

cahaya yang di nisbahkan kepada kalangan orang khusus akan tampak makna dari

fl Oepag Rl, AlQur'an, t6t
'o Al-Ghazali , Miq'hat Cahaya-cahaya, (Bandung: Mizan, 1993), l5
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cahaya tersebut adalah cahaya yang tertinggi dan terakhir, dan cahaya itu merupakan

cahaya yang hakiki dan sebenar-benamya cahaya, tiada sekutu bagi-Nya. cahaya

yang demikian itu tidak lain hanyalah Allah SWT. Sedangkan yang di hasilkan di

kalangan orang-orang awam adalah cahaya yang hanya menunjukkan kepada sesuatu

yang tampak, padahal kenyataannya cahaya tersebut adalah sesuatu yang nisbi, dalam

arti ketampakannya hanya bersifat zhahir tanpa adanya unsur batin, dan terbatas

hanya dengan panca indera saja.

Dalam hal mendefinisikan cahaya Suhrawardi memiliki cara yang unik

dalam mendefinisikan cahaya. Ia mendefinisikan cahaya sebagai tanpa definisi. Ia

berargumen bahwa sebuah definisi hanya di perlukan bagi fenomena yang belum

jelas untuk di perjelas. Cahaya adalah nyatadanjelasyangtidaklagimemerlukan

definisi untuk menambah kejelasan itu. Bahkan cahaya itu yang menjadikan sesuatu

tampak terang dan jelas, maka segala upaya dan keda keras untuk menjelaskan

cahaya adalah ke{a yang sia-sia.r7 dari pemahaman yang di berikan Suhrawardi

tentang cahaya ini merupakan definisi yang sangat sederhanadancukupjelasdan

untuk itu cahaya bagi Suhrawardi memiliki tiga dimensi atau pembagian yaitu antara

cahaya, kegelapan dan barzah, yang ketiga bagran tersebut merupakan simbul-simbul

yang diungkapkan dalam sebuah pemikiran filsafatny4 dan merupakan lan.tasan bagr

pemahaman filsafat illuminasinya. Dalam arti sumber dari illuminasi Suhrawardi

adalah menggunakan terminologi cahaya, dan menjadikan cahaya sebagai isu sentral

'' Drajat, Fi tsa.fat, 55
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dalam pembahasannya untuk arti tertentu dari simbol-simbol yang di gunakan dalam

fi lsafat illuminasinya.

2. Konsep Cahaya Dalam Illuminasi Suhrawardi

" 
Sebelum beranjak pada kepada konsep cahaya dalam tlluminasi Suhrawardi,

maka lebih baiknya kita menengok pada firman Allah SWT yang menyatakan tentang

perbedaan antara cahaya dengan sinar, yang dalamhaliniterteradalamsratyunus

ayal 5 :

J-rt;-- ol-3111y-: ,-.J)lt ?L-b,J.,, ;Jl J--*---* g;j-Jt .--o

;-;u*Yl dJJi nr 6l-1,-. . -.,L rt) J*Jt.:-\_e tr_.^l_,uj

( o rE' d _1,_)oJ.J--- ,3LJ.:l-,_ yl ,_l-4_j_

" Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan di
tetakannya manzilah-manzilah ( tempat-tempat ) bagi perjalanan bulan itq
supaya kamu mngetahui bilangan tahun dan perhiirngar l *ut tu j, euur,tidak menciptakan yang demikian itu merainkan i.ngun #k. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaranNya ) kepada oring_orun! yang
mengetahui.". 18

Ayat diatas telah menerangkan tentang hakekat sinar dan cahaya yang di

dalamnya terdapat perbedaan dan kesamaan antara kedua istilah tersebut. yang

diantaranya secara bahasa keduanya sama artinya dengan An-Nur tetapi

perbedaannya terletak pada daya kekuatan yang di pancarkannya. Dalam arti Adh-

Dhau' ( sinar ) bersifat lebih kuat. Alasannya adalah terdapat pada ayat tersebut, yang

'8 Depag I(t, Al-Qur'an, 306
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berarti juga Adh-dhau' adalah sinar yang datang dari rnateri itu sendiri, seperti stnar

matahari dan api. Sedang An-Nur ( cahaya ) adalah cahaya yang datang dari materi

lain.re Dalam hal ini telah di perjelas dalam firman Allah surat Nuh ayat 76 '

(rt: *-\ Cy ) t-?l,---.r.;Jt J*-, \:y:p+ -;-Jt J*;

" Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan meniadikan

matahari sebagai Pelita. " 
r0

Ayat tersebut sudah jelas bahwa antara sinar dan cahaya sudah jelas

perbedaannya, yang mana telah di perumpamakan dalam ayat tersebut yaitu bulan

sebagai cahaya dan matahari sebagai pelita ( sinar ) yang itu semua bisa di lihat

bahwa daya sinar matahari lebih kuat di banding daya sinar rembulan. Dari ayat-ayat

yang memperbandingkan antara sinar dan cahaya tersebut akan menimbulkan

berbagai persoalan-persoalan yang perlu di renungkan oleh para ilmuan, yang itu

semua sudah pemah di lakukan oleh para ilmuan baik dari dataran Yunani

( Aristoteles, Pytagoras dan sebagainya ) maupun para sufi ( Al-Ghazali, lbnu Sina,

Al-Farabi dan sebagainya ) hingga sampai pada din Suhrawardi. Dari tokoh-tokoh

pemikir tersebut Suhrawardi telah mengadopsi berbagai wacana pemikiran para

tokoh-tokoh tersebut. Sehingga menimbulkan suatu pemikiran yang sangat

momentum yaitu filsafat Illuminasi, dan dalam hal ini cahaya di jadikan sebagai

re Al-Maraqi, Teriemahan, Jilid II,. 123

'o Depag Pil, Al-Qur'an,979.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



58

landasan di dalam membentuk Illuminasi Suhrawardi, yang menurutnya illuminasi

terdiri dari tiga unsur yaitu cahaya, kegelapan, dan barzah.

Beranjak dari landasan filsafat illuminasi Suhrawardi, yang terdiri dari tiga

unsur ( cahaya, kegelapan, barzah ). cahaya menurutnya memancar menurut garis

bujur dan garis lintang tata susunan malaikat yang berbaris sesuai dengan hubungan

yang satu dengan yang lain yang telah di tetapkan.'' Dalam hal ini cahaya di

lawankan dengan kegelapan, yang keduanya itu menurut Suhrawardi terbagi meryadi

dua bagian. Cahaya terbagi menjadi cahaya datam realitas dirinya dan untuk dirinya

sendiri dan cahaya dalam dirinya sendiri tetapi untuk sesuatu yang lain.22 Bentuk

cahaya pertama dapat diartikan sebagai catraya yang paling murni tak tercampur

dengan unsur-unsur yang lain, dan juga tidak inhern di dalam sesuatuyanglain,

dalam arti cahaya tersebut berdiri sendiri dan merupakan cahaya yang paling mandiri.

Bentuk cahaya kedua dapat diartikan sebagai cahaya yangbersifataksidentaldan

terkandung dalam sesuatu yang lain, yang berarti cahaya tersebutbisadikatakan

sebagai cahaya yang tidak murni karena cahaya ini sudah tercampur dengan unsur

kegelapan.

Kegelapan merupakan cahaya yang bukan cahaya datam dirinya sendiri

dalam arti cahaya ini sudah bukan merupakan cahaya murni. Kegelapan juga

memiliki dua bentuk. Pertama kegelapan yang murni, mandiri karenanya tidak

2t Annemarie Schimel, Dimensi Mistik dolam Istam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986),332
2? Drajat, Fitsofa, 57
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terdapat pada sesuatu yang lain, kegelapan ini bersifat pasif dan menerima. Kedua

kegelapan yang terdapat di dalamsesuatuyanglain,jadibentukkegelapaninitidak

murni dan tidak mandiri sepenuhnya, seperti semua obyek material yang di sebut

aksiden'dalam cara berpikir Aristoteles." dala- filsafat Suhrawardi juga terdapat hal-

hal yang tidak termasuk cahaya maupun kegelapan, melainka berada drantara

keduanya, yang di sebut dengan obyek-obyek pertengahan (al-Barzah).2aBarzah

yang di maksudkannya adalah perantara antara cahaya dan kegelapan. Bentuk asli

dari barzah adalah transparan atau gelap, sehinggajikaterkenapancarancahayaia

dapat masuk kedalam terang, tetapi jika cahaya tidak sampai, barzah akanjatuh

kedalam kegelapan mutlak dan lenyap. Dalam arti barzah akan bisa bersinartatkala

barzah tersebut terpancar oleh cahaya dan apabilatidak ada pancaran cahaya, maka

batzzhtersebut akan kembali kedalam bentuk asalnya yaitu transparaan atau gelap.

Istilah cahaya dan gelap berarti juga ruh dan materi, cahaya-cahaya adalah

nama lain dari akal-akal, al-Anwar at-Qahirah untuk menyebut akal-akal planet,

al-Anwar al-Muiaruadat untukmenyebut jiwa-jiwa manusia, dan Nur al-Anwar untuk

menyebut Allah.2s Dan Nur al-Anwor inilah merupakan puncak dari segala cahaya,

dan merupakan cahaya absolut dan tidak terbatas diatas dan di belakang semua sinar

yang meman@r. Semua tingkat realitas yang ada merupakan derajat dan tingkat-

tingkat cahaya yang berbeda dari setiap sesuatu oleh tingkat intensitas dan

" Ibid., 59

" Mehdi Ha'iri,llmu Huduri, (Bandung: Mizan, 1994), I lg
25 Drajat, Fitsofat,58

59
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kelemahannya merupakan bagian dari cahaya, dalam arti tidak ada sesuatu pun dalam

alam semesta yang luas ini melainkan cahaya.

Berdasarkan diskripsi tersebut, konsep cahaya Suhrarvardi dapat di

gambarkan ke dalam tiga kerangka hirarki cahaya yang membentuk konsep

cahayanya. Hirarki atau tingkat derajat cahaya itu di sebut juga hirarki kemalaikatan.

Subtansi cahaya yang mulia lagi tinggi, yang biasa di sebut malaikat ihrlah yang

melimpahkan cahaya kepada ruh manusia.26 Dengan demikian seseorang yang sedang

bersuluk ( melintas jalan menuju hakekat ) akan mendaki dan menanjak, pertama-

tama ke sesuatu yang derajatnya sama dengan derqat bintang, yang di sana mereka

akan menyaksikan panculran cahaya bintang, dalam arti apabila seseorang sedang

besuluk maka dia dalam keadaan pendakian, yang mana ia akan tersinari oleh sinar

yang memancar dari cahaya yang absolut, laksana sebuah bintang yang tersinari oleh

cahaya matahari, sehingga bintang tersebut dapat memantulkan cahaya, yang pada

dasarnya bintang tersebut tidak bisa memancarkan cahaya dengan sendirinya.

Dari sini Suhrawardi menyimpulkan bahwa alam merupakan emanasi abadi

dari sumbernya, yaitu cahaya diatas cahaya. Obyek-obyek fisikal menurutnya muncul

akibat perpaduan sifat-sifat yang berlawanan yang elemen utamanya adalah cahaya

yang inti kekuatannya adalah tanah atau debu. Bentuk paling sempurna dari

perpaduan elementer ini adalah manusia, yang menerima kesempumaan darimalaikat

Jibnl. Dari sini bisa di katakan bahwa cahaya yang di maksud diatas adalah sebuah

26Al-Ghazali, 
Mi g,hat, 62
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perkataan yang mengandung dua makna esensial dan yang metaforikal. Yang esensial

berarti kesempurnaan kebeningan lantaran cahaya itu pada dirinya memang bersifat

bening. Sedang makna metaforikal harus di fahami dalam dua cara. yang pertama

Allah adalah pada diri-Nya kebaikan, maka ia penyebab kebaikan,kedua adalah

firmanNya adalah penyebutan untuk keseluruhan yang ada, yang menyangkut

intelektual material dan jiwa rasional.

Berdasarkan data tersebut, dapat di katakan bahwa konsep cahaya

Suhrawardi dapat di gambarkan di dalam tiga kerangka hirarki cahaya yang

membentuk konsep cahayanya. Hirarki atau tingkat cahaya itu di sebut juga hirarki

kemalaikatan. Sistem hirarki ini di pengaruhi oleh konsep ontologi Neo-platonisme

tentang emanasi atau pelimpahannya. Al-Farabi dan Ibnu Sina, walaupun tidak

menghasilkan suafu kesimpulan yang sama persis, namun secara sistematis konsep

cahaya Suhrawardi banyak di dominasi oleh al-Farabi, Ibnu Sina serta konsep cahaya

al-Ghazali

Sumbangan positif al-Ghazali kepada filsafat negerinya terdapat dalam buku

kecilnya, Misykat al-Anwar,yang di dalamnya dia memiliki ayat-ayat al-eur,an, dan

secara naluriah kembali ke ide Iran, yang segera menemukan seorang penjelas yang

hebat dalam diri Isyraqi.2T Lewat konsep cahaya al-Ghazali inilah konsep cahaya

Suhrawardi terbangun, cahaya menurutnya adalah satu-satunya eksistensi yang riil,

dan tidak ada kegelapan yang lebih besar daripada non eksistensi. Tetapi esensi

tt Si.. M. Iqbal, Metafisikq Persio, (Bandung: Mizaq lggg), 75
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cahaya adalah manifestasi. Jagad raya di ciptakan dari kegelapan yang diatasnya

Tuhan menaburkan cahaya-Nya sendiri, dan membuat bagian-bagiannya yang

berbeda lebih atau kurang kelihatan sesuai dengan cahaya yang mereka terima.

Secara ringkas Konsep cahaya dalam filsafat illuminasi di nyatakan dalam

alam semesta secara keseluruhan yang merupakan sebuah proses penyinaran raksasa.

Semua wujud yang ada bermula dari prinsip utama yang tunggal. Prinsip tersebut

tidak lain adalah cahaya absolut pertama. Cahaya pertama atau cahaya pnmordial ini

merupakan sumber dari segala gerak. Akan tetapi gerakan cahaya ini bukan dalam

arti perubahan tempat. Suhrawardi juga menegaskan bahwa gerak adalah pangkal

terbenfuknya semua kenyataan yang ada. Ia menyatakan bahwa semua pergerakan

elips planet-planet langit ini atas kehendak-Nya dan hal ini adalah pangkal

terciptanya semesta. 
28

Tentang penerangan dari cahaya pertama dapat di elaborasikan lebih lanjut,

bahwa jumlah penerangan dari cahaya pertama tidak terbatas jumlahnya. penerangan

yang lebih dekat dari sumbernya, akan menghasilkan cahaya yang lebih terang dan

pada gilirannya menjadi sumber cahaya yang lain. Dan begitu juga seterusnya.

Dengan adanya penerangan yang tidak terbatas jumlahnya inilah akhirnya Suhrawardi

memilah-milah cahaya menjadi beberapa kelompok atau tingkatan, yang tingkatan-

tingkatan tersebut merupakan dasar utama yang menuntun kepada pemahaman yang

utuh tentang konsep cahaya Suhrawardi.

" tbid., roo
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C. Hirarki-hirarki Cahaya Suhrawardi

Beranjak dari sumber segala sumber cahaya atau cahaya mumi yang

dominator ini, yang bersifat menguasai terhadap cahaya yang ada di bawanya. Dalam

arti cahaya-cahaya yang berlipdt ganda ini, memiliki esensi masing-masing, yaitu

kesadaran diri, sebagian adalah cahaya-cahaya pengendali dan sebagian lainnya

adalah cahaya-cahaya pengatur, yang kesemuanya itu merupakan hasil emanasi dari

cahaya murni. Cahaya murni ini merupakan wujud puncak dari cahaya-cahaya yang

lairq yang akhirnya membentuk anak tangga menaik, yang kesemuanya itu saling

berkesinambungan antara puncak cahaya dengan cahaya-cahaya yang ada di

bawany4 tetapi memiliki sifat yang berbeda dalam arti catraya mumi bersifat

menguasai terhadap cahaya yang ada di bawanya, sedang cahaya-cahaya di bawanya

bersifat cinta kepada cahaya diatasnya.

Berbicara tentang cahaya murni, Suhrawardi membagi menjadi dua

kelompok, yaitu Anwar al-Qahirah dffi Armear al-Mudabbirah. Amear al-Qahirah

ada dua macanL Anwar al-Qahirah vertikal yang mengahasilkan hirarki tegak lurus,

yang dalam istilah Suhrawardi di namakan al-ThabaqatThuti. Yangkeduaadalah

Anwar al-Qahirah horizontal yang menghasilkan hirarki mendatar, yang di sebut

dengan al-Thabaqat al'Ardi. Sedangkan Anwar al-Mudabbirah mengahasilkan

hirarki cahaya-cahaya pengatur.2e Ketiga hirarki cahaya inilah yang menjadi dasar

utama ,vang menuntut kepada pemahaman yang utuh tentang konsep cahaya

2e Drajat, Filsafat, 60
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Suhrawardi, karena msing-masing hirarki tersebut mempunyai peran tersendiri dalam

menyumbangkan suatu gambaran yang lengkap tentang konsep cahayanya.

1. Hirarki Cahaya Vertikal ( Thabaqat Thuli )

Dari hirarki-hirarki cahaya yang ada, posisi puncak pada susunan hirarki

cahaya vertikal di tempati oleh Nzr al-Anwar, ia merupakan al-Nur At-eahir

terbesar. [a adalah sumber dari segala cahaya, ia mandiri, maha sempurna, berdiri

sendiri, Esa dan memiliki sifat maha dari segalanya, tidak satu apapun yang sama dan

setarap dengan-Nya. Dalam arti cahaya ini merupakan cahaya penguasa dari segala

cahaya, ia juga sebagai realitas tunggal yang meliputi segala sesuatu baik yang fisik

dan non fisilq yang berarti juga sebagai yang menjembatani dalam dirinya sendiri dan

hal-hal yang lain dan juga sebagai penciptacahaya-cahayayangadadibawahnya,

sebagaimana Frman-Nya dalam Al-Qur'an. Surat Al-Furqan ayat 6l :

l-,'....-'L-<=i J'"-*JI-' )* 7 L--.Jt d J--r:* q5J-Jt !4

(1:dt-tlJl )lr+l ,-::
" Maha suci Allah yang menjadikan di langit guguran-guguran bintang
dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang b;er;ahaya.3o

Dengan adanya pengertian ayat tersebut, maka nampak jelaslah bahwa dari

cahaya segala cahaya yang memiliki sifat maha dari segalanya akan tercipta cahaya-

3o Depag R\ AlQur'an, 568.
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cahaya yang lain yang rentetan cahaya yang berada di bawahnya. Ia adalah penguasa

dari segala cahaya.

Dari Nur al-Anwar tersebut akan memancar realitas pertama, Nur al-Awwal.

Cahaya ini jika di perbandingkan dalam tradisi filsafat Islam setara dengan Al-'Aql

al-Awwal ( akal atau ide pertama ). Akan tetapi perbandingannya ini sangatjauh

sekali, sebab pemakaian akal pertama dan seterusnya yang berlaku pada filsafat Islam

pada umumnya berada di kawasan barat Suhrawardi, sedangkan barat menurut

Suhrawardi adalah dunia kegelapan.'' Dari sini sudahtampakjelasbahwamenurut

Suhrawardi kedudukan Nur al-Awwal sangatjauh di banding dengan kedudukan akal

pertama sebagaimana yang pemah diungkapkan oleh al-Farabi, bahwa akal berisi

hanya satu pikiran yang memikirkan akan dirinya sendiri. Jadi akal Tuhan adalah

berpikir dan di pikirkan, melalui ta'aqul, Tuhan dapat mulai ciptaan-Nya ketika

Tuhan mulai memikirkan, timbullah suatu wujud baru atau akal baru yang di sebut

dengan akal yang pertama. Dari sini Surawardi merasakan perbandingan antara

cahaya dan akal sangat jauh, karena cahaya di sini memiliki sifat yang satu atau

bersifat tunggal, sedang akal pertama merupakan akal yang tidak mutlak, karena dari

akal pertama tersebut akan melimpah akal kedu4 dariakal kedua akan menimbulkan

akal ketiga dan seterusnya.

Karena Nur al-Anwar bersifat Esa, maka yang memancar darinya juga

bersifat tunggal, tanpa mengandung arti banyak atau plural. Dari sini Suhrawardi

3rDrajat, Fitsafat,6l
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berusaha keras mempertahankan ketauhidan. Dari cahaya pertama tersebut ia

menjelaskan bahwa cara kemunculan realitas pertama dan Nur al-Anwartersebut

tidak dengan cara memisah atau membelah diri yang menurutnya bahwa setiap yang

membelah diri atau terbelah menunjukkan lebih dari satu atau tidak memiliki sifat

Esa atau tunggal. Sedang Nur al-Anwar adalahsatu dan memakai aturan dari yang

satu muncul satu. Dalam arti pancaran Nur al-Anwar terhadap cahaya mujarrad

pertama bukan dengan terputusnya atau terbelahnya sesuatu dari-Nya, tetapi seperti

proses penyinaran sinar matahari yaitu dengan cara memancarkan sinarnya tanpa

adanya pengurangan atau pembelahan pada sinar matahari tersebut.

Dengan menggunakan proses penyinaran sinar matahari sebagai analogi

proses pancaran, Suhrawardi ingin menyederhanakan konsep pancaran agar mudah di

pahami, sebab konsep penyebaran yang sebenamya sangat bersifat abstrak, maka

proses penyebaran diatas merupakan adanya kesempurnaan total Nur al-Anwar

sebagai realitas keTuhanan.32 Dalam arti barrwa Nur al-Anwar merupakan hakekat

dari cahaya mutlak pertama, yang memberi terang terus menerus, yang merupakan

penyebab segala sesuatu ada sinarnya. Segala sesuafu di dunia berasal dari cahaya-

Nya dan segala keindahan dan kesempurnaan adalah karunia dari kemurahan-Nya.

Dari Nur ar-Anwar akan mengalami suafu emanasi, yang cahaya hasil

emanasi tersebut di namakanl nwar Muiarradah atau cahaya-cahaya murni, namun

derajat kesempurnaan Anwar Mularradah masih kalah tinggi dengan derajat cahaya

t'Ibid., 
o2
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Nur al-Aqrab. Ketinggian derajat Nur Al-Aqrab di banding dengan Anwur

Mujarradalz ini karena Nur al-Aqrab lebih dekat dengan sumber cahaya atau Nur al-

Anwar, meskipun kedua cahaya tersebut sama-sama merupakan hasil emanasi dari

sumber cahaya. Pengaruh al-Ghazali dalam hirarki derEat cahaya ini sangaijelas

sekali, di dalam Misykat al-Anwar, al-Ghazali menerangkan tentang derajat cahaya-

cahaya di alam malakut, di mana cahaya-cahaya yang lebih dekat dengan sumber

pertama lebih utama menyandang nama cahaya, sebab ia lebih tinggl derajatnya.33

Dari sini bisa dilihat bahwa hirarki derajat cahaya al-Ghazali mengandung

arti bahwa penamaan cahaya untuk sesuatu selain cahaya pertama adalah majas atau

kiasan semata-mata dan urut-urutannya dalam kasat mata tidak mudah dimengerti

kecuali dengan melihat cahaya bulan purnama. Dan begitu juga dengan al-Nur

al-Aqrab yang dilontarkan oleh Suhrawardi.

Proses selanjutnya adalah bahwa Nur al-Aqrab memancarkan safu cahaya

murni lain beserta barzah tertinggi, barzah merupakan sisi gelap dan Nur al-Aqrab.

Proses menghasilkan cahaya dan barzah berlangsung terus menerus bersamaan

dengan cahaya-cahaya atau malaikat-malaikat yang dihasilkan secara vertikal ke

bawah.3a Hal ini berarti bahwa Nur al-Aqrab sebagai cahaya pertama yang

memancarkan sinarnya dan melahirkan cahaya kedua beserta barzahnya,dari cahaya

kedua melahirkan cahaya ketiga beserta barzahnya dan begrtu seterusnya hingga tiada

3r 
Al-Ghazali , Miryhat,34

'* Drajat, Filsafat,62
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batas. Dari sinilah letak perbedaan antara sistim emanasi Suhrawardi dengan sistem

emanasi al-Farabi dan Ibnu Sin4 karena al-Farabi dan Ibnu Sina hanya membatasi

sampai akal kesepuluh saja, sedang Suhrawardi tidak ada batasnya, tetapi terikatnya

cara kerjanya tidakjauh beda antara keduanya.

Dari proses pemancaran cahaya tersebut yaitu dengan sistem lahir-

melahirkan cahaya-cahaya baru, maka proses Isyraqi vertikal ini oleh Surawardi

dinamakan dengan Alam ol-Llmmahot, yang berarti cahaya diatas melahirkan atau

melimpahkan cahaya lairL begitu seterusnya. Daritingkatantingkatan itu memiliki

derajat yang berbed-beda dalam arti sebagian lebih tinggi dan lebih sempurna dari

sebagian yang lain yang ada di bawah derajat yang lebih sempurna dan masing-

masing tingkatan itu memiliki maqam atau kedudukan yang berbeda-beda.

2. Hirarki Cahaya Horizontal ( Thabaqat al-Arab )

Hirarki cahaya Horizontal ini merupakan sistem Hirarki cahaya-cahaya

Qohirah yang kedua. Hirarki ini sangat berbeda dengan hirarki yang pertama bersifat

vertikal dari atas kebawah, maka hirarki cahaya yang kedua ini bersifat horizontal

atau sejajar. " yung berarti juga, bahwa cahaya-cahaya eohirah kedua ini mempunyai

derajat yang sama dan bersifatjamak. Dalam hal ini Suhrawardi manamainya dengan

Arbab al-Aslmam, yang artinya cahaya-cahaya ini merupakan pelindung dari genus-

genus yang ada di alam nyata, karena itu segala apa yang ada di dunia mempunyai

kembarannya di alam malaikat, dan tugas manusia adalah menemukan kembarannya,

tt lbid. 6:
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dan apabila manusia itu telah berhasil menemukan persamaannya dan bersatu dengan

kembarannya, maka manusia itu telah melawati aktifitas kebahagiaan yang tertinggi.

Seperti halnya para nabi, apabila mi'raj mereka telah mencapai alam

malaikat, maka mereka telah sampai ketempat pencapaian terakhir, dan dapat

menyaksikan sejumlah alam ghaib.36 dalam arti barang siapa yang telah sampai dan

berada dialam malaikat pada akhirnya ia berada di sisi Allah yang di tangan-Nya

tergenggam semua kunci ghaib, dan hanya dari sisi-Nya semua penyebab adanya

realitas di alam Syahadah ini diturunkan dan alam Syahadah adalah sebagian akibat

dari alam malakut, seperti halnya bayang-bayang dari seseorang atau buah dari pohon

yang berbuah, atau akibat dari suatu sebab, maka dari itu bisa ditarik kesimpulan

bahwa alam Syhadah ini merupakan contoh dari alam malakut. Esensi dari alam

malakut ini adalah bentuk cahaya yang penerapannya secara mental dan spiritual.

Dengan lahirnya alam ini sepenuhnya dipenuhi dengan cahaya lahiriyah dan

bathinniah, cahaya lahiriah merupakan cahaya yang bisa diserap oleh mata, sedang

cahaya bathiniah yang diserap oleh aka1.37 Sedang cahaya-cahaya tersebut adalah

saling melimpahkan cahayanya, yang satu dengan yang lainnya, seperti melimpahnya

cahaya dari pelita, dan pelita disini diartikan sebagai sumber cahaya yang

melimpahkan cahaya disekitamya, tetapi hakekatnya cahaya tersebut merupakan

pancaran dari cahaya yang mutlak atau cahaya yang Maha Satu.

36 
Al-Ghazali , Misyhar.3t

" tbid., +6
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Sesuai dengan prinsip emanasi klasik, hanya ada satu yang muncul dari yang

Maha Satu, maka Suhrawardi juga mengikuti prinsip ini, ia menekankan bahwa

malaikat-malaikat yang berada pada deretan hirarki horizontal tidak muncul dariNnr

al-Anwar,jadi cahaya lainnya seperti pada hirarki pirtama.3* Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa cahaya-cahaya tersebut bukan merupakan hasil langsung dariNnr

ul-Anwar, tetapi merupakan hasil tidak langsung dengan melalui hirarki vertikal.

Dalam arti bahwa substansi cahaya yang mulia lagr tinggi, yang selalu melimpahkan

cahaya-Nya kepada ruh manusia akan memancarkan cahaya secara vertikal, dan

deretan vertikal ini akan menghasilkan pancaran ( Isyraqi ) yang semakin jauh

semakin berkurang pancarannya.

Dari tatanan hirarki horizontal yang berisi pola dasar ( Arbab al-Ashnam )

yang juga dipengaruhi idea-idea Platonik tentang segala sesuatu yang kelihatan

dibawah sebagai obyek. Cahaya-catraya ini tidak lain dari pada apa yang dalam

bahasa agirma disebut malaikat-malaikat. Dalam arti, bahwa posisi malaikat-malaikat

pada hirarki kedua ini sejajar dengan konsep dunia idea Plato, yang artinya bahwa

segala yang ada didunia ini merupakan shanam ( patung ) dari model malaikat-

malaikat.3e Dalam hal ini Suhrawardi rfengumpamakan hubungan antara wujud

didunia dengan sanam, itu seperti gubemur dengan daerah kekuasaannya, masing-

masing spesies adalah propinsi dari malaikat tertentu. Oleh karena sifat kekuasaan

r8 Drajat, Filsafat,63
"sayyed Hoseein Nasr, William. C. Chttic( Islam htelektuol : Teologi Filwfat dan Ma,rifat (Depok.
Perenial Perss, 2001), 88.
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dan perlindungan malaikat-malaikat itulah Suhrawardi menamakan mereka dengan

Arbab al-Ashnam dan bentuk tunggal dari Arbab ini adalah Rabb yang artinya

pemilik atau pelindung, dan oleh al-Ghazali menyebutnya dengan Rabbul Arbab yang

berarti Allah swr, sebagai pemilik dan petindung dari semuanya.oo

Dari Arbab, yang melimpahkan cahaya kepada ruh manusia inilah seseorang

yang sedang bersuluk akan mendaki dan menanjak, pertama-tama kesesuafu yang

derajatnya sama dengan derajat bintang.ar Disana ia akan menyaksikan pancaran

cahaya bintang dan tersingkaplah bagrnya bahwa seluruhnya berada dibawah

wewenang dan pancaran cahaya-Nya, yang artinya terungkap pula baginya keindahan

dan ketinggian derajat yang tidak lain adalah Rabbul Arbab.

uraian tersebut sesungguhnya merupakan upaya al-Ghazali dalam

mengembangkan suatu analisis Linguistis yang signifikan mengenai term cahaya

yang layak diterapkan pada Tuhan sebagai sumber cahaya dan kepada eksistensi alam

semesta sebagai cahaya emanatif yang terpancar dari cahaya diatas cahaya. Dari

cahaya diatas cahaya itu akhirnya terbangun suatu hirarki cahaya-cahaya vertikal

maupun horizontal, dan cahaya-cahaya yang terdiri dari tingkat-tingkat eksistensi

universal dan suatu tatanan horizontal, yang berisi pola dasar Rabb fubab, dan

cahaya-cahaya disini oleh Suhrawardi disebut sebagai malaikat-malaikat, tetapi

Suhrawardi memberi nama-nama bagr malaikat-malaikat tersebut bukanlah seperti

nama-nama malaikat yang umum dalam tradisi Islam seperti lnail,Mikail, Israfil,

{o 
Al-Ghazali , Mis1.hat, 62t'Ibid.. o:
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t: 
Drajat. Fitnfar,64

dan sebagainya, dengan Jibril sebagai suatu pengecualian. Suhrawardi lebih

menonjolkan nama-nama malikat dalam tradisi Persia, seperti Bounteus Immortal,s,

Amesha Spentas yang sering dicinkan sebagai Alruromazda dalam Zoroaster. Dengan

mempergunakan istilah-istilah inilah Suhrawardi kelihatannya lebih nyaman dan

lebih mantap dalam pemberian nama-nama malaikat.

Dari sini bisa dilihat, bahwa Suhrawardi kelihatan ingin menghidupkan

nama-nama malaikat dalam tradisi Persia kuno, dengan cara meleburkan istilah-

istilah dari pendahulunya itu dimaksudkan untuk mengabadikan hukmah-hikmah

keagamaan parsia pra-Islam dengan filsafat Yunani sejalan dengan konsep Islam.a2

Bahkan keberhasilan Suhrawardi dalam mengawin silangkan terminologi-terminologi

tersebut merupakan ciri tersendiri dalam nuansa pemikiran teologi dan filsafat

illuminasinya, dan suhrawardi yakin bahwa cara yang paling cocok dalam

mengartikulasi malaikat yang memiliki kekuasaan ini dengan memberi mereka

nama-nama malaikat dalam tradisi Zoroaster yang memiliki prinsip laki-laki dan

perempuan. Suhrawardi menyebut malaikat perempuan dengan nama Khurdad yang

menguasai air dan penguasa pepohonan ( Murdad ), sedang urdibihistsebagai nama

malaikat laki-laki yang bersatu dengan api.

Sekalipun Suhrawardi demikian besar menonjolkan nama-nama malaikat

dari tradisi Persia kuno yang berarti malaikat-malaikat pra-Islam, namun iajuga

masih menyisahkan sebuah nama malaikat dalam tradisi lslam, yaituJibril. Dalam
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hal ini Suhrawardi menisbatkan Jibril dengan akal aktual. Dengan akal aktual tersebut

akan menghasilkan makrifat intuitif, yang dengan itu manusia bisa menyaksikan

langsung makna-makna spiritual dan segala sesuatu yang telah terlepas dari alam

materi- Hal ini tidak dihasilkan lewat aktifitas berfikir dan penyusunan dalil analogi

sistematis atau pengertian yang bersifat definitif dan simbolis, melainkan melalui

pancaran energi.

3. Hirarki cahaya-cahaya pengatur ( al-Anwar al-Mudabbirah )

Dari hirarki vertikal yang tak terputus dan menghubungkan seluruh

kumpulan besar emanasi dengan prinsip pertamanya dalam kesatuan wujud yang

ketat dan juga penghubung horizontal yang padanya segala sesuatu dipandang

berbeda satu sama yang lain dan ditandai oleh kemajemukan dalam peringkat, erensi,

spesies dan individuasi, yang berarti juga garis vertikal sebagai tatanan batin

eksistensi, dan garis horizontal sebagai tatanan lahirnya. Tatananbatinberkenaan

dengan pengalaman mistik dan tatanan lahir berkenaan dengan filsafat dan ilmu

pengetahuan'43 Dalam masalah mistisme, yang bisa dilakukan filsafat hanyalah

menjelaskan penafsiran dan konseptualisasi pengalaman-pengalaman mistis.

Penafsiran dan konseptualisasi ini akan masuk kedalam tatanan penghubung

horizontal, sementara pengalaman-pengalaman mistik fahual selamanya tetap berada

dalam dimensi vertikal eminasi dan termasuk dalam tatanan batin dunia realitas.

o3 Mehdi Ha'iri yazdi, llmu Huduri, @andung: Mizan, 1994), lg2.
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Disamping ada deretan hirarki vertikal dan horizontal, ada hirarki ketiga dan

terakhir dalam sistem kemalaikatan Suhrawardi, yaitu deret cahaya-cahaya pengatur

sesuai dengan fungsinya, sebagai pengatur bola-bola langit diangkasa.a4 Disebut

demikian karena cahaya-cahaya tersebut mempunyai keunggulan dalam mengatur

dan memerintah, sebutan bagr mereka menurut Suhrawardi adalah al-Awar

al-Mudabbiralt, al-Anwar al-lsfahbadiyuh,istilah Isfabadiyah juga berasal dari tradis

Persia Kuno, istilah ini digunakan karena mengandung arti utama sebagai penguasa

dan pelindung segala sesuatu yang ada dibumi seperti hewarq tumbuh-tumbuhan,

mineral-mineral termasuk juga manusia. Al-Anwar al-Mudabbirah ini merupakan

hasil emanasi dari deretan cahaya-cahaya horizontal, dan berperan sebagai deret

cahaya-cahaya horizontal tersebut. Dengan perkataan lain, bahwa kejamahan tatanan

horizontal tak ada pengaruhnya terhadap kaitan kesatuan tatanan vertikal.

Deretan cahaya-cahaya pengatur yang diungkapkan oleh suh,rawardi

merupakan deretan atau hirarki cahaya yang paling akhir, yang didarmnya terdapat

malaikat-malaikat pengatur alam semesta, dan didalam skema hirarki cahayanya,

tatanan ini memiliki dua golongan pengaturan, yang pertama yaitu mataikat-malaikat

pengatur tumbuh-tumbuhan, mineral, hewan dan juga pengatur manusia, yang dalam

hal ini disebutkan oleh Suhrawardi dengan ol-Anwar alJsfohdadiyal2. yang kedua

adalah malaikat-malaikat pengatur planet-planet yang ada di alam semesta ini, yang

disebutnya dengan al-Anwar at-Muclabbirah. Dai istilah-istilah persi Kuno tetap

ot Dralat, Fil.safat, 65
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mendominasi sebagian nama-nama dari cahaya-cahaya yang telah dilontarkannya.

Misalnya, Hurakhih adalah sebutan bagi nama cahaya Mudabbirah yang terbesar,

yang berarti matahari, dan juga istilah lsfahbud juga mengacu pada kata yang

dipergunkan dalam tingkat kemiliteran sebagai panglima tinggi dalam tradisi Iran

Kuno.

Dari sejumlah persamaan yang menggunakan istilah Persia tersebut, bisa

dibuktikan bahwa Suhrawardi benar-benar berusaha untuk melestarikan istilah-istilah

yang pemah dipergunakan dalam khazanah Persi Kuno. Oleh sebab itu muncul

tuduhan dari kalangan ulama modern bahwa Suhrawardi berusaha menghidupkan

kembali agama Persi Kuno khususnya Zoroaster untuk hidup berdampingan dengan

ajaran Islam.as Tuduhan-tuduhan yang dilontarkan oleh para ulama modern ini

memang sangat beralasaq sebab didalam ajaran-ajaran Suhrawardi terdapat

gabungan-gabungan dari berbagai sumber, baik dari ajaran Yunani, persia Kuno, dan

juga para filosof muslim maupun Barat. Tetapi ajaran ini bagi kalangan clit atau

khusus mungkin tidak menjadi masalah, tetapi bagi kalangan awam ajaran-ajaran

semacam itu bisa merusak kemurnian aqidah merek4 karena kalangan awam belum

bisa menelaah secara intensif tentang ajaran-ajaran tersebut, mereka hanya bisa

menelaah secara biasa apa adanya.

Terlepas dari kekhawatiran dan ketakutan tersebut, usaha suhrawardi

merupakan langkah yang tepat dan berani didalam menggabungkan berbagai aliran

*5Ibid, 
6o
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atau ajaran-ajaran pada masa itu, bahka momen ini menjadi star ting poin atau

langkah pertama bag, kelanjutan filsafat Islam yang hidup.6 Disinilah letak

kedudukan penting pemikiran Suhrawardi dalam tatanan kefilsafatan, khususnya

filsafat Islam- Keberanian dan semangat menggali dan mencari kebenaran yang

dilakukan oleh Suhrawardi ini barang kali yang patut ditiru oleh generasi muda pada

masa sekarang ini, karena tanpa didasari semangat dan keberanian yang kuat niscaya

keinginan akan sulit terwulud.

o" tbid, 86
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BAB IV
ANALISA ILLUMINASI DAN KONSEP

CAIIAYA SUHRAWARDI

A. Illuminasi

Illuminasi di dalam bahasa Arab disebut dengan isyraq yang berarti

pencahayaan, dan juga mosyriq yang berarti timur. Keduanya secara etimologis

diturunkan dari kata syorq yang berarti terbitnya matahari. Dari kata sifat illuminatif

masyriqiyyah, dan masynqiyyah yang berarti ketimuran ini, sering menimbulkan

suatu kesulitan untuk memahami pengertian kata itu, apakah ia diartikan ketimuran

secara geografis ataukan diartikan sebagai illuminatif. Tetapi yang jelas menurut

Suhrawardi istilah Timur ( masynq ) ataupun Barat ( maghrib ), tidak berhubungan

dengan letak geografis, tetapi berlandaskan pada penglihatan horizontal yang

memanjang dari Timur ke Barat.r Jadi makna Timur menurutnya sebagai istilah dunia

cahaya atau dunia malaikat yang bebas dari kegelapan dan materi, sedangkan Barat

diartikan sebagai dunia kegelapan atau materi. Timur yang sebenarnya ialah apa yang

berada dibalik langit yang kelihatan, dan yang diatasnya, maka batas Timur dan Barat

bukanlah falak bulan, seperti dalam filsafat Aristotelian, tetapi ia adalah penggerak

yang tidak bergerak.

rHasyimsyahNasution, Filsafat Islam, (Jakarta: GayaMediapratama, 1999), 145.
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Secara episternologi, istilah-istilah tersebut, terutama istilah illuminasi mula-

mula digagas oleh Al-Farabi, ia adalah seorang filosof illuminasionis muslim

pertama, dan juga merupakan titik temu utama antara para filosof muslim dan juga

kaum sufi. Teori illuminasi ini selanjutnya dianut oleh para filosof muslim dan juga

kalangan sufi pasca Al- Farabi. Cukup besar pengaruh teori ini terhadap formulasi

makrifat yang dibuat oleh para sufi walaupun dengan manifestasi dan metodologi

yang agak berbeda dari apa yang dibuat oleh para filosof, namun hasil yang dicapai

oleh kedua kelompok itu tidak jauh berbeda, karena keduanya berangkat dari prinsip

yang sama. Dalam arti bahwa antara para filosof muslim dan kaum sufi merupakan

dua kelompok yang mula-mula berlainan arah, tetapi berkat keuletan dan kepintaran

Al-Farabi kedua kelompok itu bisa disatukan, dan menurutnya hakekat keduanya

tidak jauh berbed4 dan keduanya bisa bersatu metalui teori atau aliran illuminasionis

atau juga disebut sebagai sufi - filosofis.

Pada baris-baris selanjutnya, teori illuminasionis ini juga dipaparkan oleh

seorang sufi filosofis, seperti Suhrawardi Al-Maqtul. kwat pemikirannya inilah

illuminasi telah dihidupkan kembali, yang sebenarnya telah terkubur oleh serangan-

serangan para kaum sufi. Suhrawardi dalam filsafat illuminasinya menyebutkan

sumber dan hasil illuminasi sama-sama menggunakan istilah Nur ( cahaya ).2 Dengan

kata lain bahwa inti dari filsafat illuminasionis adalah sifat dan penyebaran cahaya.

Istilah susunan dan cahaya-cahaya disamakan juga dengan susunan kemalaikatan.

'lbid., tao.

78

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



79

Dari paparan ini, maka dapat dipahami bahwa konsep cahaya yang dikembangkan

Suhrawardi dalam filsafatnya merupakan konsep dasar dari filsafat illuminasinya, dan

disini kelihatan bahwa Suhrawardi mampu membuktikan kepandaiannya dalam

mengombinasikan berbagai sumber, baik sumber-sumber Islam maupun warisan

filsafat-filsafat yang mendahului, melalui konsep cahaya.

Illuminasi menurut Suhrawardi, merupakan suatu fase yang sangat

menentukan dalam perkembangan pemikiran yang seolah-olah tersembunyi di lautan.

Pemikiran Islam sebagai produk logika yang dikembangkan oleh madzhab Ibnu Sina.

Berangkat dari dasar ini filsafat illuminasi dalam operasionalnya sangat apresiatif

terhadap dokkin-doktrin mistik kuno. Namun demikian, gambaran tersebut tidak

secara langsung menunjukkan bahwa filsafat illuminasi berlawanan dengan metode

filosofis murni. Suhrawardi mensyaratkan penguasaan metode filosofis sebelum

melangkah masuk ke filsafat illuminasinya, dan memandang bahwa metode nalar

( logika ) dan intuisi harus dapat dipakai secara bersamaan.

Dalam konsep illuminasi ini, Suhrawardi mengartikan Timur dan Barat tidak

sebagai pengertian secara geografis, akan tetapi sebagai ungkapan simbolis. Timur

adalah cahaya dunia sedang Barat sebagai dunia kegelapan. Dari konsep Timur dan

Barat tersebut sudah nampak bahwa konsep illuminasi Suhrawardi dipengaruhi oleh

karya-karya mistik Ibnu Sina, karena konsep Timur dan Barat tersebut terdapat dalam

tnlogr mistik Ibnu Sina. Dasar-dasar filsafat yang dimaksud terdapat pada tritogi

vaitu membahas siklus menyeluruh dari dunia bayang-bayang ke kehadirat Illahi, atau

dari dunia kegelapan ( Barat ) ke dunia Timur yang terang.
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Dari sini sudah bisa disimpulkan, bahwa konsep filsafat illuminasi

Suhrawardi banyak di dominasi oleh pemikiran-pemikiran mistik lbnu Sina,

sedangkan mistik Ibnu Sina juga didapat melalui elaborasi konsep cahaya Al-Ghazali.

Dengan kata lain, kepandaian Suhrawardi dalam memadukan konsepkonsep

pemikiran para filosof terdahulu sangat oktimal, yang itu dibuktikannya melalui

karya-karya yang sangat monumental, dan secara historis filsafat illuminasi ini bisa

dikatakan sebagai rantai panjang yang saling berkesinambungan antara yang satu

dengan yang lain untuk menempuh tujuan yang satu yaitu ke sumber segala cahaya,

yang kesemuanya itu bersifat metafisik.

Baik secara metafisik maupun secara historis, kearifan itluminasi

mempunyai makna bentuk pemikiran pra-diskursif purba yang bersifat intuitif

( dzauqi ), bukannya diskursif yang mencari cahaya kebenaran melalui sikap zuhud

dan pembersihan rohani. Di tangan Suhrawardi, kebijakan tersebut megambil bentuk

sebuah madzhab filsafat baru yang mengintegrasikan filsafat-filsafat Platonis dan

Aristotelian dengan Angelologi Zoroasterian, serta ide-ide hermetik dan kemudian

meletakkan semua itu dalam kerangka sufisme.

B. Konsep Cahaya Suhrawardi

Inti dari filsafat illuminasi adalah penyebaran cahaya. Cahaya dimaksudkan

oleh Suhrawardi bersifat immaterial dan tidak bisa didefinisikan, karena sesuatu yag

terang tidak memerlukan def,rnisi, dan cahaya adalah entitas yang paling terang di
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dunia. Bahkan cahaya menembus susunan entitas yang paling terang di dunia.3

Karena itu, esensi cahaya adalah manifestasi, dan manifestasi adalah suatu atribut

yang ditambahkan kepada cahaya, Hal ini berarti bahwa cahaya itu sendiri tidak

memiliki kualitas dapat dilihat, dan menjadi dapat d.ilihat, hanya melalui sesuatu yang

lain, yang sesuatu yang lain itu sendiri dapat dilihat. Dari pernyataan ini, timbul suatu

konsekwensi yang mustahil, bahwa sesuatu selain cahaya lebih terlihat daripada

cahaya itu sendiri. Semua yang selain pnnsip utama ini adalah tergantung, dalam arti

selain prinsip utama dinyatakan sebagai bahan cahaya atau kegelapan.

Dari uraian cahaya tersebut, maka bisa diartikan bahwa proses penyebaran

cahaya merupakan ciri khas dari sistem illuminasi Suhrawardi. Dengan demikian

dapat dibuktikan bahwa ada ketidaksesuaian antara sistem emanasi Suhrarvardi

dengan sistem emanasi platonis beserta pam pengrkut paripatetik lain yang

membatasi emanasi hanya pada akal kesepuluh.

Dalam memberikan penafsiran rasional tentang akal, al-Farabi berpendapat,

bahwa komunikasi filosof dengan akal kesepuluh terjadi melalui akal perolehan,

sedang komunikasi Nabi cukup dengan daya penggerak.a Dari sini sudah bisa dilihat,

bahwa perbedaan antara Nabi dan filosof tidak jauh beda, dan bahkan hubungan

antara keduanya sangat erat. Dalam arti bahwa Nabi sampai pada hakekat-hakekat

karena adanya pengaruh akal aktif atas daya imaginasinya. Dan hakekat-hakekat yang

diperoleh Nabi ini yang akhirnya sampai kepada para filosof, tetapi melalui daya fikir

\uia, rqz.
oHarun 

Nasution, Akal don Wahyr dalam lslam, (Jakarta: III perss, l9g0), g3
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dan bukan daya imaginasi. Dari sini filosof akan berusaha dari bawah dengan

melampaui tingkat-tingkat indera luar, imaginasi dan akal, sedang Nabi

memperolehnya sebagai rahmat yang turun dari Tuhan. Karena kebenaran-kebenaran

yang diperoleh Nabi dengan filosof sama, maka filosof adalah orang yang cepat dapat

mempercayai apa yang dibawa Nabi. Seorang Nabi dan filosof, dalam menerima

kebenaran adalah dari sumber yang sama yaitu Jibril, yang juga disebut dengan akal

kesepuluh atau akal aktif. Perbedaannya hanyalah hubungan Nabi dengan Jibril

terjadi melalui akal materiil, sedang filosof melalui akal perolehan.

Berdasarkan deskripsi diatas, bahwa kearifan seseorang dapat dilihat tatkala

seseorang tersebut mampu mengerahkan kemampuan akal kesepuluh seperti halnya

yang diungkapkan oleh Al-Farabi, lain halnya dengan Suhrawardi, ia dalam

mendefinisikan akal aktif diperumpamakan dengan cahaya, yang dalam prosesnya

cahaya memancar dari puncak cahaya yang tertinggl, yang dinamainya dengan Nur

Al-Anwar. Cara kemunculan realitas pertama da'Jr Nur Al-Anwar yaitu dengan cara

penyinaran seperti halnya proses penyinaran sinar matahari, dan penyinaran tersebut

akan menghasilkan suatu cahaya murni pertama yang disebut Nur Al-Agrab,dari sini

memancarkan satu cahaya murni lain besertabarzah tertinggi. Proses menghasilkan

cahaya dan barzah ini berlangsung terus menerus hingga tak terbatas. Dalam arti

bahwa dari cahaya pertama, memancarkan sinarnya dan melahirkan cahaya kedua

beserta dengan barzahnya, dari cahaya kedua melahirkan cahaya ketiga dengan

barzahnya, dari cahaya ketiga melahirkan cahaya keempat beserta barzal.nya, begitu

seterusnya sampai jumlah yang tak terhingga.
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Dari konsep tersebut bisa dipahami, bahwa konsep tersebut merupakan

modifikasi baru dari perluasan sistem emanasi yang diadopsi dari Neo platonisme

beserta Al-Farabi dan Ibnu Sina. Tetapi ada segi perbedaan antara keduanya yang

terletak pada ketidak terhingganya cahaya yang dilahirkan yang terdapat pada sistem

Suhrawardi, sementara kaum Noe Platonisme, seperti Al-Farabi dan Ibnu Sina,

membatasi hanya sampai akal kesepuluh.

Dari konsep cahaya yang dianggap berbeda sistem dengan para filosof-

filosof sebelumnya inilah Suhrawardi mendapat julukan Shaykh Al-lshraq, gru

filsafat cahaya, dan apa yang dipahaminya secara metafisis sebagai eksistensi serupa

dengan apa yang dimengerti berkenaan dengan akar pengalaman sebagai cahaya,

dalam konteks ini eksistensi adalah cahaya. Menurutnya bahwa hakekat dari cahaya

mutlak pertama adalah Tuhan, yang memberi terang terus menerus, dan juga

merupakan penyebab segala sesuatu ada, memberikan kehidupan kepada segala

sesuatu dengan sinamya. Segalanya di dunia berasal dari cahaya-Nya dan segala

keindahan dan kesempurnaan adalah karunia dari kemurahan-Nya dan mencapai

terang ini sepenuhnya berarti keselamatan.5

Dengan konsep Suhrawardi tersebut dapat dipahami, bahwa status

keberadaan suatu ciptaan tergantung pada kadar terkena atau tidaknya oleh penerang

utama atau cahaya mutlak pertama, dalam arti semakin dekat letak benda kepada

cahaya mutlak tersebut, maka semakin besarlah cahaya yang akan dipantulkan, dan

5Annemarie 
Schimel, Dimensi Mistik dolam Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 330-331.
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apabila benda tersebutlauh dan cahaya mutlak, maka semakin reduplah cahaya yang

dipancarkan, dari sini juga bisa dipahami, bahwa cahaya memancar menuruti garis

bujur dan garis lintang.

Di dalam Al-Qur'an ( An-Nur, ayat 35 ) Allah menyebut dirinya cahaya

langit dan bumi, ketika Ibnu Sina ditanya arti Allah adalah cahaya langit dan bumi ia

menjawab, cahaya mengandung dua makna, yang esensial dan metaferikal. Secara

esensial cahaya berarti kesempurnaan kebeningan, lantaran cahaya pada dirinya

memang bersifat bening, sebagaimana dikatakan oleh Aristoteles. Sedang secara

metaferikal ia harus dipahami dalam dua cara yaitu, cahaya sebagai sesuatu yang

bersifat baik, dan sebagai sebab yang mengarahkan kepada yang baik.6 Dari jawaban

Ibnu Sina tersebut dapat diartikan bahwa Allah adalah sumber kebaikan dan

penyebab untuk semua kebaikan, baik di langit ataupun di bumi. Dengan jawaban

Ibnu Sina pada grlirannya dipelihara dan diperkaya oleh Al-Ghazali dalam Misyhat

Al-Anwar

Al-Ghazali menjelaskan ada tiga tingkatan definisi cahaya dalam buku

tersebut. Tingkat pertama, kelompok awam, memahami cahaya dengan sesuatu yang

tampak dengan sendirinya atau yang membuat benda lain tampak, seperti matahari,

bulan dan lainnya. Tingkat kedua, kelompok khusus, memahami cahaya sebagai ruh

yang melihat, sebab ruh ini mutlak ada sebagai alat pencerapan, istilah lainnya adalah

akal, nafs atau jiwa. Kelompok ketiga, kelompok khusus dari yang khusus,

6Nurcholish Madjid, Khasqnah Intelehual Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 143
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memahami cahaya sebagai Tuhan yang Esa, yang terlihat dengan sendirinya dan

menjadikan yang lain terlihat.T Dari sini bisa dikatakan bahwa definisi cahaya

memang sangat rumit untuk didefinisikan, hingga Al-Ghazali membaginya menjadi

tiga definisi cahaya, yang definisi-definisi tersebut diselaraskan dengan kemampuan

atau kedudukan seorang yang akan mendefinisikannya. Seperti halnya dengan

Suhrawardi, ia mendefinisikan cahaya dengan tanpa definisi, yang menurutnya

sebuah definisi hanya diperlukan bagi fenomena yang belum jelas untuk diperjelas,

sedang cahaya itu sendiri sudah jelas bahkan maha jelas, jadi tidak perlu untuk

didefinisikan, dan sebenarnya didaram mendefinisikan cahaya ini, pengertian

Suhrawardi telah dirintis oleh pendahulunya yaitu Ibnu sina dan Al-Ghazali.

Dalam mendefinisikan cahaya, antara Suhrawardi dengan Al-Ghazali tidak

jauh berbeda, Al-Gha"ali dalam mendefinisikan cahaya yang sebenarnya hanyalah

Allah swr. Ia menamakan Allah dengan Nur 'Ala Nur, ,, cahaya diatas cahaya ,,

sedangkan Suhrawardi menamakan-Nya Nur Al-Anwar, " cahaya dari cahaya+ahaya

"' berdasarkan kenyataan tersebut, adalah esensi cahaya menurut kedua tokoh tersebut

tidak jauh beda hanya saja dalam segi istilah agak berbeda, karena dalam hal ini

Suhrawardi banyak menggunakan istilah-istilah persi kuno sedangkan Al-Ghazali

masih kental dengan istilah-istilah dalam Islam.

Beranjak dari pemahaman diatas, Suhrawardi meracik sistem filsafat

llluminasinya dengan cahaya, dalam hal ini cahaya dilawankan dengan kegelapan.

7 N-Ghazali, Mi syhat Cahaya-cahaya, (Bandung: Mizan, 1 993 ), I 5
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Kedua istilah ini menurut Suhrawardi terbagi menladi masing-masing dua bagian.

Cahaya terbagi menjadi cahaya dalam realitas dirinya dan untuk dirinya sendiri dan

cahaya dalam dirinya sendiri tetapi untuk sesuatu yag lain. Bentuk cahaya pertama

merupakan bentuk asli dan paling mandiri, sedang bentuk kedua adalah cahaya yang

bersifat aksidental, dan terkandung didalam sesuatu yang lain, ia merupakan cahaya

yang telah tercampur dengan unsur kegelapan. Tercampumya cahaya dengan

kegelapan karena adanya perantara, yang perantara tersebut dinamainya dengan

banah, yang bentuk asli dari barzah itu adalah transparan atau gelap. Ketiga unsur ini

( cahaya, kegelapan, barzah ) merupakan dimensi atau pembagian bagi cahaya, dan

ketiga unsur tersebut menurutnya tidak bisa lepas dari sumber cahaya yang pertama

yaitu Nur Al-Anwar.

Dari i/zr Al-Anwar itu akan memancarkan suatu cahaya yang d.inamakan

dengan cahaya-cahaya murni, dan cahaya-cahaya murni ini dibagi dalam dua

kelompok, yang pertama Anwar Al-eohirah, yang terdiri dai. Amtar Al-eohirah

vertikal yang menghasilkan herarki tegak lurus, dan Anwar Al-eohirah horizontal

yang menghasilkan herarki mendatar. Kedua adalah Anwar Al-Mudabbirah yang

menghasilkan herarki cahaya-cahaya pengatur. Ketiga herarki ini adalah dasar utama

yang menuntun kepada pemahaman yang utuh tentang konsep cahaya Suhrawardi.8

Dari sini bisa dilihat, konsep cahaya Suhrawardi merupakan konsep yang sangat utuh

dan menjadi suatu wahana untuk mengungkapkan suatu realitas yang lebih luas dan

8Amroeni Drajat, Filvfat llluminasi, (lakarta: Riora Cipta, 2001), 60
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lebih tinggi, dan ini yang menjadi pembeda dengan konsepm cahaya yang diterapkan

oleh Al-Ghazali

Dalam bukunya, Al-Ghazali memberi tingkatan-tingkatan cahaya lain dari

Suhrawardi. Menurutnya cahaya-cahaya langrt yang merupakan sumber cahaya

kebumian, sekiranya harus diurutkan sehingga sebagiannya menyulut dari sebagian

yang lain, tentunya yang lebih dekat dengan sumber pertama lebih utama

memperoleh nama cahaya sebab ia lebih tinggi derajatnya. Dalam hal ini Al-Ghazali

memberi perumpamaan sebagai cahaya bulan purnama yang menembus lubang angin

sebuah rumah dan jatuh diatas sebuah cermin yang terpasang pada dinding yang

selanjutnya membiaskan cahaya itu keatas lantai sehingga menerangi benda-benda

yang ada disekitarnya. Dari sini sudah nampak perbedaan Al-Ghazali dengan

Suhrawardi dalam melaborasikan tema-tema cahaya.

Dari konsep cahaya yang diterapkan oleh suhrawardi yang merupakan

perpaduan antara filsafat dan spiritual yang menjelma dalam bentuk yang sempurna

sebagai filsafat llluminasi adalah bagran dari hihnah tslam yang terus hidup.

Illuminasi yang bermula dari sebuah elaborasi dan transformasi bertahap dari filsafat

paripatetik Ibnu Sina dan berakhir pada Hikmnt Al-lsyraq merupakan karya penting

tradisi filsafat Islam. Memang filsafat Suhrawardi merupakan bentuk aliran tersendiri,

namun keberadaannya terasa masih dipandang sebelah mata, karena aliran ini

dianggap sebagai aliran yang akan menghidupkan kembali hikmah persi kuno

khususnya Zoroaster, yang bisa membawa orang awam menjadi luntur keimanannya

terhadap aqidah Islam yang telah lama diyakininya. Karena kegencaran tuduhan
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ulama itulah, akhimya Suhrawardi tidak bisa menghindar dari hukuman mati. Akibat

dari kematiannya menyebebkan corak filsafat yang telah dibangun tiarap seakan tidak

berani menampakkan diri, walaupun sebenarnya tetap hidup. Buktinya satu generasi

kemudian, filsafat llluminasi mulai menampakkan dirinya lewat argumen-argumen

isyraqi yang dilontarkan oieh Mulla Shadra melalui gurunya Mir Damad seorang

filosof, teologi, mistikus dan pujangga yang terkenal sebagai pendiri madzhab

Isphahan.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari sebuah uraian dan pembahasan terhadap konsep cahaya Suhrawardi di

atas, maka penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan yang diantaranya :

Pertama bahwa tokoh Suhrawardi adalah pemikir muda yang jenius dan

berani didalam mengemukakan kebenaran serta mempunyai etos keilmuan yang

tinggi dan semangat pluralis, dengan etos keilmuan yang tinggi kemudian dipadukan

dengan semangat pluralis, maka menghasilkan buah pikiran yang sangat jenius

sehingga bisa menghidupkan kembali suatu aliran yang di dalam dua dunia

kefi lasafatan yaitu aliran illuminasionis.

Kedua filasafat illuminasi merupakan ajaran yang mengajarkan tentang

spiritual, dalam arti ajaran illuminasi adalah memberikan ruh, spirit kepada

kehidupan yang tanpa makna menjadi bermakna, filasafat illuminasi merupa.kan

pencampuran pemikiran bersifat rasional dengan pemikiran yang bersifat mistik

spiritual, yang berarti bahwa kehidupan materilalistik harus diimbangi dengan

spiritualistik agar manusia bisa sampai kepada kesadaran akan eksistensinya yang

hakiki, dan kesadaran jiwa manusia mesti tercerahkan oleh cahaya spiritualitas yang

akan membawa manusia kedalam alam yang lebih tinggi.

89
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Ketiga karena komponen utama filasafat illuminasi ini adalah cahaya, maka

yang menajadi perhatian ialah sifat dan penyebaran dari cahaya tersebut. Dalam hal

ini pandangan kaum illuminasionis terutama Suhrawardi al-Maqtul mendefinisikan

cahaya dengan cara yang tampak unik sekali, ia mendefinisikan cahaya sebagai tanpa

definisi, karena cahaya menurutnya bersifat material dan tidak membutuhkan definisi,

maka jelas bahwa cahaya merupakan entitas yang paling terang di dunia ini dan tidak

ada yang bisa melampaui keterangan cahaya tersebut, cahaya disini tidak lain adalah

cahaya dari segala cahaya atau cahaya mutlak, prinslp dan asas pertama bagi filsafat

illuminasi adalah bahwa Allah adalah cahaya dan sumber bagr segala entitas, maka

dari cahayanyalah cahaya-cahaya keluar sebagai pondasi alam material, dari paparan

diatas ini dapat disimpulkan bahwa cahaya menurut filasafat illuminasi adalah terbagi

menjadi dua bagian yang pertama adalah cahaya bagi dirinya dan unhrk dirinya

sendiri dalam arti cahaya ini merupakan bentuk asli, paling mumi tidak tercampur

dengan sesuatu yang lain. Kedua adalah cahaya dalam dirinya sendiri tetapi untuk

sesuatu yang lain, yang berarti bahwa cahaya ini bersifat aksidental, dan terkandung

didalam sesuatu yang lain, ia merupakan cahaya yang telah tercampur dengan unsur

kegelapan.

B. Saran

Dari penelitian tentang konsep cahaya dalam filasafat illuminasi Suhrawardi

yang telah dipaparkan secara maksimal dalam skripsi ini merupakan pembahasan
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yang dipandang sangat kurang dalam hal penelaaan, analisa, penggalian data, serta

aspek akademis lainnya, yang berarti bahwa penulis ingin menyarankan bagi para

pembaca atau yang hendak mengambil tema ini, hendaknya mengkaji dan meneliti

dengan lebih krtitis dan lebih mendalam.

Karena karya-karya Suhrawardi didominan atau ditulis dengan bahasa Arab

dan Persia, maka penulis meyarankan agar pengkaji tema ini hendaknya lebih

menguasai perihak dua bahasa tersebut, meskipun sudah ada terjemahan-terjemahan

yang ada. Tetapi didalamnya masih banyak istilah-istilah bahasa asli dari sang

pengarang, yang itu semua harus diperlukan pendalaman bahasa serta penafsiran

bahasa yang memadai, te{emahan dan komentar-komentar terhadap karya-karya

Suhrawardi juga dalam bahasa yang sama, sedangkan kaum orientalis menyalinnya

kedalam bahasa Prancis dan Inggrs, jadi penguasaan terhadap bahasa juga sangat

perlu.

Pemikiran Suhrawardi memang cukup luas, yang meliputi metafisikq logika,

filasafat dan Tasawuf, maka unfuk memperoleh kedalaman pemahaman terhadap

pemikiran-pemikirannya perlu penilaian kajian yang pasti agar bisa mendapatkan

suatu pola berfikir yang bisa dihandalkan, Suhrawardi juga memiliki etos keilmuan

yang tinggi dan semangat pluralis, dalam arti Suhrawardi memiliki sifat keterbukaan

di dalam menerima sumber kebenaran dari arah yang berbeda, Dengan sifat itu,

Suhrawardi menyadari anti sejarah kemanusiaan secara klasik. Oleh karena itu

penulis berharap agar para pecinta ilmu atau para generasi muda bisa menamakan
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sifat pluralis pada dirinya, agar tidak mudah tergoncang semangat keilmuanya oleh

gelombang-gelombang kemaj uan zaman pada saat ini.

Pada akhirnya lewat penelitian ini yaitu " Konsep Cahaya dalam Filsafat

llluminasi Suhrawardi " Penulis menyarankan bagr para pembaca agar tidak hanya

nienerima secara mentah-mentah perihal filsafat illuminasi ini, karena di dalamnya

masih banyak istilah-istilah yang mungkin istilah tersbut memerlukan perenungan

atau pemikiran yang lebih bersifat filosofis yang itu semua akhimya bisa membawa

pembaca kearah pemikiran yang lebih bersifat rasional, dan didalam hal ini penulis

mengakui masih kurang dalam mengintepretasikan perihak diatas.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BIBLIOGRAFI

Al-Ghazali, Misknt Cahaya-cahaya, Bandung, Mizan , lg93

Al. Suhrawardi, Abu Najib, lulenjadi Sufi, Jakarta, 1995

Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekaton Praktik, Jakart4 Rineka
Cipta, 1991

Ali Yunasril, Perkembangan Pemikiran Filsafat dalam Islam, Jakarta, Bumi Aksara,
1991

Bakker Anton, Metodologi Penelitian Filsofat, yogyakarta, Kanisius, 1990

Departemen Agama F.l, Al-Qur'an dan Terjemahanya, Jakarta, lntermasa, l9g5

Drajat Amroeni, Filsafat llluminasi, Jakarta, Riora Cipta 2001

Fakfiry. Majid, Sejarah Filsafat Islam ; Sebuah peta Kronologis, Bandung, Mizarl
2002

Harun Fladiwijono,sari sejarah Filsafat Barat 2, yogyakarta, Kanisius, l9g0

Hilal. Ibrahim, Tasawuf Antara Agama dan Filsafaf, Bandung, pustaka Hidayah,
2002

Hart, Michael, seraltys Tokoh yang Berpengaruh dalam sejarah, Jakafta, pustaka
Jaya, 1993

Iqbal. Sir. IvL Metafisika Persia, Bandung Mizan, 1999

Leaman Oliver, Pengantar Filsafat Islam ; Sebuah Pendekatan Tematis, Bandung,
Mizaq 2001

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Madkour Ibrahim, Filsafat Islom ; Metode dan Penerapanl Jaka@ Rajawali perss,
1993

Madjid. Nurcholis, Khazanqh Intelektual Islam, Jakarta, Bulan Bintang, 1994

Muhammad Abdurahman, Allah cahayo segala Cahoya, Gresik, Bintang pelajar

Mustafa Ahmad, Terjemahan Tafsir Al-Maragi, Semarang, Toha putra

Mustafa, Filsafat Islam, Bandung, pustaka Setia, 1997

Nasr. Seyyed Hossein, William. C. Chittick,Islam Intelehual : Teologi, Filsafat dan
Ma'rifat, Depok, perenial perss, 200 1

Nasr. Seyyed Hosseiq Tasawuf Dulu dan Sekarang, Jakarta, Pustaka Firdaus, 1994

Nasution, Hasyimsyah, Filsafat Islam, Jakarta, Gaya Media pratama, 1999

Nasution. Haruru Akal don t4tahyu daram Islom, Jakarta, uI perss, l9g0

schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, Jakarta, pustaka Firdaus, 19g6

sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Jakarta, Raja Graffrndo penad4 1997

Sutrisno, Mudji, Para Fitsuf penefru Gerak hman, yogyakarta, Kanisius, 1992

syukur. Amin dan lvfusyaruddin, Intelehualisme Tasawuf,, yogyakarta, pustaka
Pelajar,2002

Thackston, H ikoyat -h ikaya tvtis tis, Bandung lvhzan, 1992

Yazdi, Mehdi Ha'iri, Ilmu Hudur, Bandung, \tfiz,.Db lgg4

Ziai Hossein, Suhrawardi dan Filsafat Ill.minasi, Bandung, Za*an, 19g9

I

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


